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ABSTRAK 

NOVIA RAMADHANI. 2025 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Kantor Samsat Wilayah Gowa. Skripsi. Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Dibimbing oleh : Muchriady Muchran dan Syahidah Rahmah. 
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Samsat Wilayah Gowa. Sampel ini diambil dari Kantor Samsat Wilayah 
Gowa. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
diperoleh dari kuesioner yang dibagikan dengan masalah yang diteliti. 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan pembagian kuesioner. Dalam 
penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
Skala Likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
sederhana dengan menggunakan perhitungan statistik melalui aplikasi Statistical 
Package for the Social Science (SPSS) versi 27 mengenai pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Samsat Wilayah Gowa yang 
telah dibahas dari bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan penting yaitu 
gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,537 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 
(< 0,05). 
 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

NOVIA RAMADHANI. 2025 The Influence of Leadership Style on Employee 
Performance at the Gowa Regional Samsat Office. Thesis. Department of 
Management, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah 
University of Makassar. Supervised by: Muchriady Muchran and Syahidah 
Rahmah. 

 This research is a type of quantitative research with the aim of finding out 
the influence of leadership style on employee performance at the Gowa Regional 
Samsat Office. This sample was taken from the Gowa Regional Samsat Office. 
The type of data used in this research is quantitative data obtained from 
questionnaires distributed to the problem under study. Data collection was carried 
out by observation and distribution of questionnaires. In this research, the data 
sources used are primary data and secondary data. The research instrument used 
in this research used the Likert Scale method. The data analysis technique used 
is simple linear regression analysis using statistical calculations through the 
Statistical Package for the Social Science (SPSS) version 27 application regarding 
the influence of leadership style on employee performance at the Gowa Regional 
Samsat Office which was discussed in the previous chapter. The author draws an 
important conclusion, namely that leadership style has a positive and significant 
effect on employee performance with a regression coefficient value of 0.537 and a 
significance level of 0.000 (<0.05). 
 
Keywords: Leadership Style, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan bagian penting dari operasi 

organisasi atau perusahaan. Sumber daya manusia menjadi elemen dasar dan 

kunci bagi keberlansungan suatu perusahaan di era globalisasi saat ini. 

Meskipun perusahaan didukung oleh sarana dan prasarana yang modern dan 

canggih, perusahaan tidak akan berjalan dengan baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa sumber daya manusia menjadi elemen penting yang harus 

diperhatikan. 

Pengelolaan sumber daya manusia yang baik dianggap perlu karena 

kebutuhan organisasi untuk memperoleh dan mempertahankan sumber daya 

manusia yang berkualitas semakin mendesak karena perubahan lingkungan 

kerja. Manajemen sumber daya manusia membantu mengelola elemen 

sumber daya manusia dan memunculkan potensi yang ada secara efektif untuk 

mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 

Setiap perusahaan membutuhkan pekerjaan yang optimal dari sumber 

daya manusia untuk menyelesaikan seluruh kegiatan yang diselenggarakan 

oleh perusahaan dan meningkatkan kualitas dari perusahaan tersebut agar 

mempunyai daya saing tinggi dan mampu bersaing secara global. Oleh karena 

itu, sumber daya manusia yang ada harus dikelola dengan baik untuk 

meningkatkan efesiensi dan efektifitas organisasi. Jika sumber daya manusia 

dikelola dengan baik oleh perusahaan, maka akan timbul kepuasan pada diri 

masing – masing pegawai. Pegawai yang mempunyai kinerja yang tinggi 

ditandai dengan terjadinya peningkatan efesiensi, efektivitas, dan kualitas 
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yang lebih tinggi dari penyelesaian serangkaian tugas yang diberikan kepada 

pegawai tersebut. 

Salah satu instansi yang harus memberikan kinerja yang baik adalah 

Kantor Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah Gowa. 

Dalam peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2015 tentang penyelenggaraan 

Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) kendaraan bermotor, 

ditegaskan bahwa tujuan pembentukan Kantor SAMSAT adalah untuk 

memberikan pelayanan registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor, 

pembayaran pajak atas kendaraan bermotor, dan Sumbangan Wajib Dana 

Kecelakaan Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan (SWDKLLJ) secara terintegrasi 

dan terkoordinasi dengan cepat, transparan, akuntabel, dan informatif. 

Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Wilayah Gowa 

merupakan suatu sistem administrasi yang dibentuk dengan tujuan melakukan 

pelayanan kepada masyarakat yang kegiatannya dilakukan dalam satu 

gedung. Samsat melakukan kerja sama secara terpadu antara Polri, Dinas 

Pendapatan dan PT. Jasa Raharja dalam pelayanan untuk menerbitkan STNK 

dan Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (TNKB) serta penerimaan Pajak 

Kendaraaan Bermotor (PKB). 

Kinerja pegawai Samsat terdiri dari 3 bagian yaitu UPT Pendataan dan 

Penagihan, Pelayanan, dan Tata Usaha. Pekerjaan para pegawai di Kantor 

Samsat adalah pekerjaan yang membutuhkan ketelitian penuh dan kerja sama 

yang efektif. Ada beberapa yang mempengaruhi kinerja pegawai baik dari 

faktor internal maupun eksternal yang timbul pada organisasi yang 

bersangkutan. Masalah yang kemudian sering kali muncul salah satunya 

adalah gaya kepemimpinan.  
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Kepemimpinan mempunyai peran penting sebagai kekuatan dinamik 

yang mendorong dan memotivasi pegawai diperusahaan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara 

pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk 

dan tingkah laku kepribadian. Seperti yang telah dikemukakan oleh (Rivai, 

2018), gaya kepemimpinan merupakan sekumpulan ciri yang digunakan 

pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya agar sasaran organisasi tercapai 

atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan 

strategi yang disuka dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin. 

Berdasarkan hasil observasi awal, di Kantor Samsat Wilayah Gowa 

sebagian besar kekuasaan atau wewenang berada sepenuhnya ditangan 

pemimpin dan keputusan serta kebijakan hanya ditentukan oleh atasan sendiri 

yang berarti gagasan atau pertimbangan bawahan tidak di ikut sertakan dalam 

pengambilan keputusan. Sehingga menyebabkan belum optimalnya 

pelayanan kepada masyarakat khususnya terkait dengan berbagai program – 

program yang masih belum dapat terealisasikan dengan baik dalam 

mengkomunikasikan program yang di lakukan pimpinan kepada pegawai untuk 

selanjutnya direalisasikan kepada masyarakat, selain itu ditemukan Pegawai 

yang tidak bekerja secara profesional seperti sikap pegawai yang sering 

mengabaikan pekerjaan – pekerjaan seperti terlambat masuk bekerja, ataupun 

tidak hadir bekerja pada hari kerja. Kondisi seperti itu seharusnya tidak 

tercermin pada Pegawai Kantor Samsat Wilayah Gowa.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu, apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai pada Kantor Samsat Wilayah Gowa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan yang telah 

dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Samsat Wilayah Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori 

– teori terkait gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 

penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama dimasa yang akan datang. 

b. Bagi Instansi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

berguna bagi pihak instansi dan dapat mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Samsat Wilayah 

Gowa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Sumber Daya Manusia 

Secara garis besar pengertian sumber daya manusia 

dikemukakan oleh (Ansory 2018: 59) adalah individu yang bekerja 

sebagai penggerak suatu organisasi, baik institusi maupun perusahaan 

dan berfungsi sebagai aset yang harus dilatih dan dikembangkan 

kemampuannya. Manajemen sumber daya manusia adalah suatu ilmu 

atau cara bagaimana individu secara efisien dan efektif serta dapat 

digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan (goal) bersama 

perusahaan, karyawan dan masyarakat. Sumber daya manusia didasari 

pada suatu konsep bahwa setiap karyawan adalah manusia bukan 

mesin dan bukan semata menjadi sumber daya bisnis. 

Manajemen sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, 

pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan sumber daya manusia 

untuk mencapai baik tujuan-tujuan individu maupun organisasi (Supomo 

& Nurhayati 2018). Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu 

faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah 

organisasi, baik institusi maupun perusahaan. Sumber daya manusia 

juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan perusahaan. 

Pada hakikat-nya, sumber daya manusia merupakan manusia yang 

dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak untuk mencapai 

tujuan organisasi itu. 

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan dapat disimpulkan 
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bahwa manajemen sumber daya manusia adalah proses 

pendayagunaan manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi agar 

semua potensi fisik dan psikis yang dimiliki berfungsi maksimal untuk 

mencapai tujuan. Manajemen sumber daya manusia merupakan 

pengelolaan, pemanfaatan individu, dan sebagai ringkasan strategi, 

proses dan aktivitas yang didesain untuk menunjang tujuan perusahaan 

dengan cara mengintegrasikan kebutuhan organisasi 

perusahaan dan individu. 

2. Gaya Kepemimpinan 

a. Definisi Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku yang 

konsisten yang kita tunjukkan dan diketahui oleh pihak lain ketika kita 

berusaha memengaruhi kegiatan – kegiatan orang lain (Busro, 2018). 

Kalimat diatas memberikan makna bahwa gaya kepemimpinan adalah 

perilaku seorang pemimpin yang konsisten dan ditunjukkan guna 

mempengaruhi seluruh kegiatan – kegiatan karyawannya. (Aprianto, 

2020), mengatakan bahwa gaya kepemimpinan yang efektif dapat 

berhasil jika pemimpin mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya 

dengan situasi dan keinginan bawahannya berdasarkan pengetahuan 

dan penelitian yang memadai untuk mengambil tanggung jawab. 

Gaya kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin 

berinteraksi dengan bawahannya. Pemimpin mempengaruhi perilaku 

bawahannya agar aktif bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk 

mencapai tujuan organisasi. Menurut (Nikmat, 2022), gaya 

kepemimpinan merupakan pola perilaku seorang pemimpin yang 
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mempengaruhi bawahannya, gaya kepemimpinan dapat berubah – ubah 

tergantung pengikut dan sutuasinya. Gaya kepemimpinan adalah perilaku 

dan strategi, sebagai hasil perpaduan filosofil keterampilan, sifat, dan 

sikap, yang diterapkan oleh seorang  pemimpin  ketika mencoba untuk 

mempengaruhi kinerja bawahannya  (Pratama, 2022), dalam jurnal 

(Hafidzi, 2023). Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau metode yang   

dipilih dan digunakan seorang pemimpin untuk mempengaruhi sikap dan 

perilaku anggota organisasi bawahannya (Zaharuddin, 2021). (Setiana, 

2022), berpendapat bahwa gaya kepemimpinan menggambarkan filosofi, 

keterampilan dan sikap pemimpin dalam politik. Gaya kepemimpinan 

merupakan pola perilaku yang bertujuan untuk memadukan tujuan 

organisasi dengan tujuan pribadi untuk mencapai tujuan tertentu.  

Gaya kepemimpinan (leadership style) seorang pemimpin akan 

sangat berpengaruh pada kinerja pegawai atau bawahan. Pemimpin 

diharuskan dapat memilih gaya kepemimpinan sesuai dengan situasi 

yang ada, jika gaya kepemimpinan yang diterapkan telah benar dan tepat 

maka akan dapat mengarahkan pencapaian tujuan organisasi maupun 

perseorangan. Sebaliknya jika gaya kepemimpinan yang dipilih salah dan 

tidak sesuai dengan situasi yang ada maka dapat mengakibatkan sulitnya 

pencapaian tujuan organisasi.  

Dari uraian mengenai gaya kepemimpinan diatas maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri 

– ciri yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya agar 

sasaran tercapai atau gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan 

strategi yang disukai dan sering diterapkan seorang pimpinan. 
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b. Macam – Macam Gaya Kepemimpinan 

Menurut Hasibuan dalam jurnal (Ryani Dhyan Parashakti, 2019), 

terdapat beberapa macam gaya kepemimpinan, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Otoriter 

Kepemimpinan otoriter terjadi ketika sebagian besar kekuasaan 

atau wewenang berada sepenuhnya ditangan pemimpin, atau ketika 

pemimpin menganut sistem otoritas terpusat. Keputusan dan 

kebijakan hanya ditentukan oleh atasan sendiri, dan saran, gagasan 

serta pertimbangan bawahan tidak di ikut sertakan dalam proses 

pengambilan keputusan. 

2. Kepemimpinan partisipatif 

Kepemimpinan partisipatif terjadi ketika kepemimpinan 

ditunjukkan dengan cara yang meyakinkan, menciptakan kolaborasi 

yang harmonis dan meningkatkan kepuasan kerja dan partisipasi 

bawahan, pemimpin memotivasi bawahannya untuk merasa bahwa 

merekalah pemilik perusahaan. Bawahan harus berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan dengan memberikan saran, ide dan 

pertimbangan. 

3. Kepemimpinan Delegasi 

Kepemimpinan delegasi berarti atasan mendelegasikan 

sebagian besar wewenangnya kepada bawahan. Hal ini memberikan 

keleluasaan kepada bawahan untuk mengambil keputusan dan 

kebijakan dalam menjalankan pekerjaannya. 

c. Faktor – Faktor Gaya Kepemimpinan 

     Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda antara 
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satu dengan yang lainnya. Gaya kepemimpinan merupakan ciri khas 

seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya. (Setiana, 2022), 

mengemukakan bahwa dalam melaksanakan aktivitas pimpinan ada 

beberapa faktor gaya kepemimpinan yaitu: 

1. Kepribadian (personality), pengalaman masa lalu yang mencakup 

pada nilai – nilai, latar belakang dan pengalamannya dalam 

mempengaruhi gaya memimpin. 

2. Harapan dan perilaku atasan. 

3. Karasteristik, harapan dan perilaku bawahan mempengaruhi 

terhadap apa gaya kepemimpinan. 

4. Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan juga akan mempengaruhi 

gaya memimpin. 

5. Iklim dan kebijakan organisasi mempengaruhi harapan dan 

perilaku bawahan. 

6. Harapan dan perilaku rekan. 

d. Manfaat Gaya Kepemimpinan 

Manfaat penerapan gaya kepemimpinan yang tepat dan efektif 

memberikan sejumlah manfaat bagi organisasi. Gaya kepemimpinan dapat 

menjadi efisien dalam organisasi yang perlu mengikuti aturan regulasi yang 

ketat. Para pemimpin ini memisahkan pekerjaan dari hubungan individu 

tim. (Rumondan, 2021),  mengemukakan manfaat gaya kepemimpinaan 

sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan yang efektif memberikan organisasi pendekatan 

holistik terhadap kinerja manajemen yang konsisten. 
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2. Kepemimpinan yang efektif harus didasarkan pada kriteria objektif, 

namun metode ini dapat ditentukan berdasarkan dengan keadaan 

organisasi. 

3. Gaya kepemimpinan yang efektif harus mampu mengedentifikasi 

bidang – bidang utama kepemiminan dan memberikan kerangka 

kerja untuk perbaikan secara berkala. 

4. Kepemimpinan yang efektif harus mampu memberikan peluang 

untuk melakukan perbandingan dengan pihak lain di dalam maupun 

di luar sistem organisasi. 

5. Kepemimpinan dan manajemen yang efektif menciptakan struktur 

dan proses serta membangun hubungan yang memungkingkan 

anggota berkontribusi penuh terhadap organisasi. 

Selain itu manfaat kepemimpinan menurut (Usman, 2019), yaitu: 

1. Mampu menilai SWOT kemampuan dirinya yang diperlukan 

sebagai kepemimpinan efektif. 

2. Menggunakan kekuasaan dengan tepat dan berpengaruh positif 

dalam meningkatkan komitmen bawahannya. 

3. Menguji nilai – nilai personal dan keyakinan dirinya yang berkaitan 

dengan asumsi tentang kepemimpinan dan bawahannya. 

4. Memahami sejumlah peranan kepemimpinan. 

5. Mengenal hubungan antara pemimpin vberorientasi tugas dan 

berorientasi hubungan manusia. 

6. Mengenal pentingnya tujuan moral dan nilai etika dalam 

kepemimpinan. 

e. Tipe – Tipe Kepemimpinan 
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Menurut (Purba, 2021), mengemukakan bahwa tipe – tipe 

kepemimpinan yaitu:  

1. Tipe Otokratik 

Yaitu seorang yang sangat egois. Egonya yang sangat besar 

menumbuhkan dan mengembangkan persepsinya bahwa tujuan 

organisasinya identik dengan tujuan pribadinya. 

2. Tipe Paternalistik 

Yaitu pemimpin yang bersifat kebapakan dan dapat dijadikan 

sebagai tempat bertanya untuk memperoleh petunjuk. 

3. Tipe Kharismatik 

Yaitu seorang dikagumi oleh banyak pengikut meskipun para 

pengikut tersebut tidak selalu dapat menjelaskan secara konkret 

mengapa orang tertentu itu dikagumi. 

4. Tipe Laissez Faire  

Yaitu seorang pemimpin yang melihat perannya sebagai 

“polisi lalulintas” daan cenderung memilih peranan yang pasif serta 

membiarkan organisasi berjalan menurut temponya sendiri. 

5. Tipe Demokratik 

Yaitu pemimpin yang memandang perannya selalu 

koordinator dan integrator dari berbagai unsur dan komponen 

organisasi sehingga bergerak sebagai suatu totalitas. 

f. Indikator Gaya Kepemimpinan 

Menurut (Kartini Kartono, 2018), menyatakan bahwa indikator 

gaya kepemimpinan adalah sebagai berikut: 

1. Sifat 
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Sifat seorang pemimpin sangat berpengaruh dalam gaya 

kepemimpinan untuk menentukan keberhasilannya menjadi seorang 

pemimpin, serta ditentukan oleh kemampuan pribadi pemimpin. 

Kemampuan pribadi yang dimaksud adalah kualitas seseorang 

dengan berbagai sifat dan ciri – ciri di dalamnya. 

2. Kebiasaan 

Kebiasaan merupakan peran utama dalam gaya 

kepemimpinan sebagai penentu pergerakan perilaku seorang 

pemimpin yang menggambarkan segala tindakan yang dilakukan 

sebagai pemimpin yang baik. 

3. Tempramen 

Tempramen adalah gaya perilaku seorang pemimpin dan 

cara khasnya dalam memberi tanggapan dalam berinteraksi dengan 

orang lain. Beberapa pemimpin bertempramen aktif, sedangkan 

yang lainnya tenang. Ini menunjukkan adanya variasi tempramen. 

4. Watak 

Watak seorang pemimpin yang lebih subjektif dapat menjadi 

penentu bagi keunggulan seorang pemimpin dalam mempengaruhi 

keyakinan (determination), ketekunan (persitence), daya tahan 

(endurance), dan keberanian (courage).  

5. Kepribadian 

Kepribadian seorang pemimpin menetukan keberhasilannya 

ditentukan oleh sifat – sifat atau karasteristik kepribadian yang 

dimilikinya. 
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3. Kinerja Pegawai 

a. Definisi Kinerja Pegawai 

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual 

performance atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang 

menurut (Mangkunegara, 2020). Kinerja sangat penting bagi sebuah 

perusahaan karena kinerja akan menentukan efektivitas dari perusahaan 

tersebut, kinerja juga penting karena mencerminkan ukuran keberhasilan 

pada manajer dalam mengelola organisasi dan sumber daya 

manusianya. Suatu tujuan organisasi dapat dicapai melalui kinerja yang 

baik dari para pegawainya. Begitupun sebaliknya, organisasi akan 

mendapat hambatan dalam mencapai tujuan – tujuan apabila 

pegawainya tidak efektif, dalam artian tidak dapat memenuhi tuntutan – 

tuntutan pekerjaan yang diinginkan oleh suatu organisasi.  

Bagi pimpinan perusahaan kinerja pegawai menjadi sangat 

penting karena ia merupakan tolak ukur bagi keberhasilannya dalam 

mengelola unit kerja yang dipimpinnya. Jadi, kinerja merupakan faktor 

internal bagi pekerjaan manajemen dalam memahami berbagai aspek 

yang berkaitan dengan kinerja pegawai (Mangkunegara, 2017), dalam 

jurnal (Herry Kurniawan, 2022).  

Kinerja mengilustrasikan kegunaan yang diberikan dorongan dan 

kemampuan untuk membereskan aktivitas individu dengan sebaik – 

baiknya dengan mempunyai kesediaan serta tingkat kemampuannya 

agar tercapai sebuah kinerja yang diharapkan, maka perusahaan selalu 

memperhatikan karasteristik dari individu, dan memberikan suatu 

motivasi untuk meningkatkan kinerja pegawai tersebut. Keuntungan 
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yang berbeda misalnya pekerjaan dapat selesai dengan tepat waktu, 

menyiratkan bahwa pekerjaan selesai dengan norma yang benar dalam 

waktu yang telah diterapkan (Djaelani, 2018), dalam jurnal (Saputra, 

2023). 

Kinerja merupakan suatu kondisi yang berkaitan dengan 

keberhasilan organisasi dalam mencapai misinya dan dapat diukur dari 

tingkat produktivitas, tingkat pelayanan, daya tanggap, tanggung jawab, 

dan akuntabilitas (Muryati, 2022). Kinerja adalah suatu keberhasilan 

yang dapat dicapai oleh individu atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab masing – 

masing. Dengan didorong oleh motivasi yang kuat sehingga sangat 

memungkinkan untuk bisa digapai (Sutrisno & Media, 2019). 

Menurut (Kasmir, 2019) dalam (Wijaya, 2021), kinerja adalah 

hasil kerja dan tindakan yang dicapai dengan memenuhi tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan dalam jangka waktu tertentu, sedangkan 

menurut (Afandi, 2021), kinerja adalah kesediaan seseorang atau 

sekelompok orang untuk melakukan atau meningkatkan kegiatan sesuai 

dengan tanggung jawabnya dengan hasil yang diharapkan. (Arifin et al, 

2019), berpendapat bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja yang telah 

dicapai oleh sekelompok pegawai yang sesuai dengan tugas dan 

kewajiban yang diberikan kepadanya. Menurut (Kusjono & Ratnasari, 

2019) kinerja adalah hal yang sangat penting untuk kemajuan suatu 

organisasi atau perusahaan, semakin tinggi kinerja pegawai maka akan 

semakin mudah bagi organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.  
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Dari uraian pengertian diatas, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa kinerja pegawai adalah suatu keadaan pelaksanaan kerja disuatu 

organisasi yang didasarkan pada perasaan emosional seorang pegawai. 

Hal ini akan tampak dari sikap pegawai terhadap aspek – aspek yang 

dihadapinya di lingkungan kerja yang menyangkut penyesuaian diri yang 

sehat termasuk didalamnya gaji, kondisi, fisik, dan psikologis maupun 

aturan hukum yang ada. 

b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Menurut (Enny, 2019 dalam Mindari, 2023),  faktor – faktor yang 

mempengaruhi kinerja baik hasil maupun perilaku kerja sebagai berikut: 

1. Kemampuan dan Keahlian 

Kemampuan dan keahlian adalah keterampilan dan keahlian 

yang dimiliki seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. 

2. Pengetahuan 

Pengetahuan adalah seseorang memiliki pengetahuan yang 

baik tentang pekerjaan akan memberikan hasil kerja yang baik, 

begitupun sebaliknya. 

3. Desain Kerja 

Jika suatu pekerjaan memiliki desain yang baik maka akan 

memudahkan dalam melaksanakan pekerjaan dengan benar dan 

lancar. 

4. Kepribadian 

Yaitu kepribadian seseorang atau watak yang dimiliki oleh 

seseorang, setiap orang memiliki kepribadian atau watak yang 

berbeda satu sama lain. 
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5. Motivasi Kerja 

Merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan 

pekerjaan. 

6. Kepemimpinan 

Adalah tindakan seorang pemimpin yang mengatur bawahannya. 

7. Gaya kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan mengacu pada gaya dan sikap seorang 

pemimpin dalam menghadapi bawahan dan perintahnya. 

8. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah kebiasaan atau norma yang berlaku 

merupakan milik suatu organisasi atau perusahaan, mengatur hal – 

hal yang sah dan berlaku umum, serta wajib diikuti oleh seluruh 

anggota perusahaan atau organisasi. 

9. Kepuasan kerja 

Adalah perasaan gembira sebelum dan sesudah berkerja. 

10. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja mengacu kepada suasana dan situasi di 

sekitar tempat kerja. 

11. Loyalitas 

Loyalitas adalah kesetiaan yang membuat pegawai tetap 

nekerja dan perusahaan tempat mereka bekerja. 

c. Indikator Kinerja Pegawai 

Menurut (Silaen, 2021), ada lima indikator untuk mengukur 

kinerja pegawai yaitu sebagai berikut: 

1. Kualitas Kerja 
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Kualitas kerja adalah kesempurnaan tugas yang berhubungan 

dengan keterampilan dan kemampuan pegawai serta persepsi 

pegawai terhadap kualitas pekerjaan yang dilakukan merupakan 

tolak ukur kualitas kerja. 

2. Kuantitas Kerja 

Jumlah yang dinyatakan dalam unit dan siklus kegiatan yang 

diselesaikan adalah jumlah yang dihasilkan dan dinyatakan dalam 

kuantitas. 

3. Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu menyelesaikan kegiatan dan memanfaatkan 

waktu yang ada dengan kegiatan lain. 

4. Efektifitas 

Meningkatkan hasil setiap unit dalam penggunaan sumber 

daya dengan meamksimalkan tingkat penggunaan sumber daya 

organisasi (tenaga, uang, bahan baku) yang ada. 

5. Komitmen  

Sejauh mana seorang pegawai mampu melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya pada suatu instansi pemerintah atau 

perusahaan disebut komitmen.  

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya 

di samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan 

penelitian serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. Pada bagian ini peneliti 

mencamtumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan penelitian 
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yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian 

yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Berikut merupakan 

penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis kaji. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 
Peneliti 

dan 
tahun 

peneliti 

Judul 
penelitian 

Variabel 
(kuantitatif) 

Alat 
analisis 

Hasil Penelitian 

1. Henny 
Herawati 
(2020) 
 

Pengaruh 
Gaya Ke 
pemimpin
an dan 
Motivasi 
Kerja 
karyawan 
(studi 
kasus 
pada 
bagian 
produksi 
PT.Tae 
Jong 
Indonesia) 

Gaya ke 
pemimpinan 
(X1), 
Motivasi 
Kerja (X2), 
Kinerja 
Karyawan 
(Y) 

Analisis 
liniear 
ber 
ganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Gaya 
Kepemimpinan terhadap 
Kinerja Karyawan, dan 
terdapat pengaruh yang 
tidak signifikan antara 
Motivasi terhadap Kinerja 
Karyawan, diketahui 
rumus persamaan regresi 
linear berganda yaitu: Y = 
20,170 + 0,433 X1 + 
0,045 X2 dengan nilai R2 
=0,648. Membuktikan 
bahwa variabel Gaya 
Kepemimpinan dan 
Motivasi berpengaruh 
terhadap Kinerja 
Karyawan sebesar 42% 
sedangkan sisanya 58% 
yang dipengaruhi faktor 
lain yang tidak diteliti pada 
penelitian ini, dan 
berdasarkan hasil uji 
hipotesa dengan 
menggunakan uji t 
(parsial) maka hasil 
diterima Gaya 
Kepemimpinan yang 
artinya Gaya 
Kepemimpinan thitung> 
ttabel (3,437>2,051) 
menunjukan bahwa Ho 
ditolak dan H1 diterima 
yang artinya Gaya 
Kepemimpinan 



19 
 

 
 

berpengaruh positif 
terhadap Kinerja 
Karyawan. Motivasi 
dengan thitung < ttabel 
(0,475 <2,051) 
menunjukan bahwa Ho 
diterima dan H1 ditolak 
yang artinya bahwa 
Motivasi tidak 
berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan. 
Berdasarkan hasil uji F 
(simultan) diperoleh hasil 
F hitung > F tabel (9,776 
>3,34) 
menunjukan penerimaan 
H1 

2. Ni 
Nengah 
Suarni 
dan Ni 
Nyoman 
Sudiyani 
(2020) 

Pengaruh 
Gaya Ke 
pemimpin
an dan 
Motivasi 
Kerja 
Karyawan 
Pada 
Kantor 
Camat 
ubud  

Gaya Ke 
pemimpinan 
(X1) 
Motivasi 
Kerja (X2) 
Kinerja 
Karyawan 
(Y) 

Analisis 
linear 
ber 
ganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa Ada pengaruh 
yang positif dan signifikan 
secara parsial antara 
gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja 
karyawan pada Kantor 
Camat Ubud. Ada 
pengaruh yang positif dan 
signifikan secara parsial 
antara motivasi terhadap 
kinerja karyawan pada 
Kantor Camat Ubud. 
Adanya pengaruh yang 
positif dan signifikan 
secara simultan antara 
gaya kepemimpinan dan 
motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan pada 
Kantor Camat Ubud 

3. Andhi 
Sukma 
Hanaf, 
Chairil 
Almy dan 
M.Tirtan
a Siregar 
(2018) 

Pengaruh 
gaya ke 
pemimpin
an dan 
Motivasi 
Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Pegawai 

Gaya Ke 
pemimpinan 
(X1) 
Motivasi 
Kerja (X2) 
kinerja 
Pegawai (Y)  

Analisis 
linear 
ber 
ganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa kinerja pegawai 
dipengaruhi oleh tingkat 
motivasi kerja dan gaya 
kepemimpinan. Selain itu, 
gaya pemimpin yang 
sesuai akan berpengaruh 
terhadap tingkat motivasi 
kerja pegawai, sehingga 
secara signifikan dapat 
meningkatkan kinerja 
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pegawai dalam 
suatu organisasi 

4. Noviyanti 
Ulfah 
Noer 
(2020)  

Pengaruh 
gaya ke 
pemimpin
an dan 
Motivasi 
Kerja 
Karyawan 
PT. 
Amadha 
Cipta 
Wisata 

Gaya ke 
pemimpinan 
(X1) 
Motivasi 
Kerja (X2) 
Kinerja 
Karyawan 
(Y) 

Analisis 
linear 
ber 
ganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa Secara simultan 
gaya 
kepemimpinan dan 
motivasi kerja 
berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan sebesar 
67,4 persen. Sisanya 
sebesar 32,6 persen 
dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar model yang 
diteliti seperti lingkungan 
kerja dan kompetensi. 
Secara parsial variabel 
gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan sebesar 
37,3 persen dan variabel 
motivasi kerja 
berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan sebesar 
46,2 persen 

5. Ni 
Nyoman 
Ayu 
Pebri 
Trinita 
dan Putu 
Bagus 
Suthana
ya 
(2020) 

Pengaruh 
Gaya Ke 
pemimpin
an Dan 
Motivasi 
Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Pegawai 
Pada 
Kantor 
Desa 
Padang 
Sambian 
Kelod – 
Denpasar  

Gaya Ke 
pemimpinan 
(X1) 
Motivasi 
Kerja (X2) 
Kinerja 
Pegawai (Y) 

Analisis 
linear 
ber 
ganda 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa a) 
Gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor 
Desa Padang sambian 
Kelod - Denpasar. b) 
Motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Desa 
Padang sambian Kelod -
Denpasar. c) Sebesar 
11,4% variasi kinerja 
pegawai (Y) dijelaskan 
oleh gaya kepemimpinan 
(X1), dan motivasi (X2) 
dan sisanya sebesar 
88,6% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak 
diteliti pada penelitian ini. 
d) Variabel lebih banyak 
dipengaruhi oleh variabel 
gaya kepemimpinan (X1) 
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dibandingkan 
dengan variabel lain. 

6. Amir dan 
Wakatita 
(2020) 

Pengaruh 
Gaya Ke 
pemimpin
an dan 
Budaya 
Organisasi 
Terhadap 
Kinerja 
Pegawai 
di Dinas 
Koperasi, 
Usaha 
Mikro 
Kecil, 
Usaha 
Menengah 
dan Per 
industrian 
Kota 
Metro 

Gaya Ke 
pemimpinan 
(X1), 
Budaya 
Organisasi 
(X2), 
Kinerja 
Pegawai (Y) 

Analisis 
Linear 
Regresi 
Linier 
Ber 
ganda 

Gaya Kepemimpinan 
memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 
Budaya Organisasi 
memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai 

7. Burnaya 
dan 
Suwitho 
(2021) 

Pengaruh 
motivasi, 
disiplin 
kerja, dan 
gaya ke 
pemimpin
an 
terhadap 
kinerja 
pegawai di 
PT. 
Tagaya 
Florindo 
Inter 
national 
Surabaya 

Motivasi 
Kerja (X1), 
Disiplin 
kerja (X2), 
Gaya Ke 
pemimpinn 
(X3), 
Kinerja 
pegawai (Y) 

Analisis 
Regresi 
Linier 
Ber 
ganda 

Koefisien Determinasi 
54,6%. Uji F, semua 
variabel X berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
pegawai. Uji t, semua 
variabel X berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai 

8. Kusuma 
yanti, Sri 
dan 
Lukmanu
l (2020) 

Pengaruh 
Motivasi 
Kerja, 
Disiplin 
Kerja, 
Lingkunga
n Kerja 
dan Gaya 
Ke 
pemimpin
an 

Motivasi 
kerja (X1), 
Disiplin 
kerja (X2), 
Lingkungan 
Kerja (X3), 
gaya ke 
pemimpinan 
(X4), 
Kinerja 
Pegawai (Y) 

Analisis 
regresi 
linier 
ber 
ganda 

Koefisien Determinasi 
93,6%. Uji F, semua 
variabel X berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
pegawai. Uji t, hanya 
variabel motivasi, disiplin 
kerja dan gaya 
kepemimpinan yang 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai 
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Terhadap 
Kinerja 
Pegawai 
Negeri 
Sipil 
Per 
industrian 
dan 
Per 
dagangan 
Daerah 
Peme 
rintah Kota 
Batam 

9.   Fransisc
a (2019) 

Pengaruh 
Pengem 
bangan 
Karir, 
Motivasi 
Kerja dan 
Gaya  
Ke 
pemimpin
an 
Terhadap 
Semangat 
Kerja 
Pegawai 
pada PT. 
PLN  
(PERSER
OA) Kota 
Kediri 

Pengem 
bangan 
karir (X1), 
Motivasi 
Kerja (X2), 
Gaya Ke 
pemimpinan 
(X3), 
Kinerja 
Pegawai (Y) 

Analisis 
regresi 
linier 
ber 
ganda 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan  
bahwa Pengembangan 
Karir berpengaruh positif 
dan signifikan  
terhadap Semangat Kerja 
pegawai, Motivasi Kerja 
berpengaruh  
positif dan signifikan 
terhadap Semangat Kerja 
pegawai, dan Gaya  
Kepemimpinan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
Semangat  
Kerja pegawai. 

10. Safirah 
Syihab, 
Mashur 
Razak, 
Muhamm
ad 
Hidayat 
(2020) 

Pengaruh 
Semangat 
Kerja,  
Gaya Ke 
pemimpin
an Dan 
Motivasi 
Terhadap 
Kinerja 
Pegawai 
Pada 
Dinas 
Pekerjaan 
Umum 
Dan  
Penataan 
Ruang 

Semangat 
Kerja (X1), 
Gaya Ke 
pemimpinan 
(X2), 
Motivasi 
kerja (X3), 
Kinerja 
pegawai (Y) 

Analisis 
regresi 
linier 
ber 
ganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  
terdapat pengaruh  
semangat kerja, gaya  
kepemimpinan, dan  
motivasi kerja  
terhadap kinerja  
pegawai Dinas  
Pekerjaan Umum dan  
Penataan Ruang  
Kabupaten Barru. 
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Kabupate
n Barru 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka pikir menurut (Sudrartono. T, 2021), adalah suatu proses 

melakukan pengaturan untuk melakukan penyajian penyataan dalam 

penelitian atas permasalahan yang menyebabkan peneliti melaksanakan 

penelitian tersebut. 

Kerangka pikir yang ada pada penelitian ini adalah gaya kepemimpinan 

(X) sebagai variabel bebas dan kinerja pegawai (Y) sebagai variabel terikat. 

Adapun kerangka berpikir  pada penelitian ini secara sistematis bisa dilihat 

pada skema dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Hipotesis menurut (Sugiyono, 2019), adalah jawaban atau dugaan 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian dan didasarkan pada fakta – 

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Berdasarkan hubungan antara variabel dan kerangka pemikiran, maka  

hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga bahwa Gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai  pada  Kantor Samsat Wilayah 

Gowa. 

Gaya Kepemimpinan (X) 

(Kartini Kartono, 2018) 

1. Sifat 

2. Kebiasaan 

3. Tempramen 

4. Watak 

5. Kepribadian 

 

Kinerja Pegawai (Y) 

(Silaen, 2021) 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Ketepatan waktu 

4. Efektifitas 

5. Komitmen 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

pendekatan deskriptif research. Menurut (Sugiyono, 2019), penelitian 

kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

positivme, sebagai metode ilmiah atau scientific  karena telah memenuhi 

kaidah ilmiah secara konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, serta 

sistematis. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menyajikan data dan 

berupa angka – angka sebagai hasil penelitiannya. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang menggambarkan variabel secara apa adanya didukung 

dengan data – data berupa angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya.  

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Samsat Wilayah Gowa. Yang 

berlokasi di Jl. Tumanurung Raya, Kalegowa, Kec. Somba Opu, Kabupaten 

Gowa, Sulawesi Selatan. Penelitian ini direncakanan berlangsung  selama 

sekitar dua bulan yaitu bulan Desember 2024 sampai bulan Februari 2025 

untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

dilokasi tersebut. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka 

– angka yang dapat dihitung dan diperoleh dari kuesioner yang dibagikan 

kepada Pegawai Kantor Samsat Wilayah Gowa. 
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2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, ada dua sumber data yang digunakan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data penelitian yang lansung diperoleh dari 

sumber data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Menurut 

(Sekaran dan Bougie, 2019), data primer adalah data responden, individu,  

kelompok fokus, dan panel yang secara khusus ditentukan oleh peneliti  

dan dimana pendapat bisa dicari terkait permasalahan tertentu. Data 

primer diperoleh langsung dari penyebaran daftar pertanyaan kepada 

pegawai sebagai objek yang terpilih. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak lansung diperoleh dari 

responden. Menurut (Sekaran dan Bougie, 2019), data sekunder adalah 

data yang diperoleh dari literatur, jurnal, majalah, koran, atau data – data 

yang berhubungan dengan penelitian.  

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Objek yang ingin diteliti tersebut sebagai populasi. Penelitian ini mencakup 

seluruh Pegawai Kantor Samsat Wilayah Gowa, yang berjumlah 43 orang. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah karasteristik yang 
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dimiliki oleh populasi tersebut, Penelitian ini menggunakan sampel jenuh. 

Sampling jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota 

populasi dijadikan sampel, mengingat jumlah populasi hanya 43 orang, maka 

layak diambil untuk keseluruhan untuk dijadikan sampel tanpa harus 

mengambil sampel dalam jumlah tertentu (Sugiyono, 2019). Dengan demikian, 

penelitian ini mengambil sampel dari 43 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu langkah penting dalam melakukan penelitian adalah 

metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuesioner dan dokumentasi dalam pengumpulan data. 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang memiliki ciri spesifik 

bila dibandingkan dengan teknik yang lain (Sugiyono, 2018). Observasi 

dilakukan dengan mengumpulkan data dan melakukan pengamatan secara 

lansung di Kantor Samsat Wilayah Gowa. 

2. Kuesioner 

Kuesioner merupakan suatu instrumen pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan atau pertanyaan 

tertulis kepada para responden untu mereka jawab. Dalam penelitian ini, 

kuesioner diukur menggunakan skala likert, skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang, atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur 

dijadikan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan 

tolak ukur untuk menyusun butir – butir pertanyaan (Sujarweni, 2020).  

3. Dokumentasi 
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Dokumentasi adalah yang ditunjukan untuk memperoleh data lansung 

dari tempat penelitian, meliputi buku – buku yang relevan, peraturan – 

peraturan, laporan kegiatan, foto – foto, film dokumentor, dan data – data 

penelitian yang relevan (Sudaryono, 2019). Penelitian menggunakan metode 

pengumpulan data sekunder yang diperoleh lansung dari Kantor Samsat 

Wilayah Gowa. 

F. Definisi Operasional Variabel Dan Pengukuran 

1. Definisi Operasional Variabel 

Operasionalisasi variabel merupakan penjabaran dari variabel-variabel 

penelitian, dimensi, dan indikator yang digunakan untuk mengukur variabel 

tersebut. Menurut (Sugiyono, 2019), variabel bebas (independent) adalah 

variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan perubahan atau munculnya 

variabel terikat (dependen), dan variabel terikat (dependen) adalah variabel 

yang dipengaruhi atau diakibatkan oleh adanya variabel bebas (independent). 

Untuk lebih jelasnya yaitu: 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

 
Variabel 

Definisi  
Operasional 

 
Indikator 

Alat 
ukur 

Gaya 
kepemimpinan 
(X) 

Perilaku atau metode yang 
dipilih dan digunakan 
seorang pemimpin untuk 
mempengaruhi sikap dan 
perilaku anggota organisasi 
bawahannya 

1. Sifat 
2. Kebiasaan 
3. Tempramen 
4. Watak 
5. Kepribadian  

Skala 
Likert 

Kinerja 
Pegawai (Y) 

Suatu kondisi yang berkaitan 
dengan keberhasilan 
organisasi dalam mencapai 
misinya dan dapat diukur 
dari tingkat prodiktivitas, 
tingkat pelayanan, daya 
tanggap, tanggung jawab, 
dan akuntabilitas. 

1. Kualitas Kerja 
2. Kuantitas 

Kerja 
3. Ketepatan 

Waktu 
4. Efektifitas 
5. Komitmen 

Skala 
Likert 
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2. Pengukuran 

Dalam penelitian ini menggunakan skala likert sebagai alat ukur. Menurut 

Sugiyono (2018:152) skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

Kriteria  Kode Skor 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Kurang Setuju KS 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

Sumber: Sugiyono, (2018) 

G. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitaif ini menggunakan 

software Statistical Product and Service Solution for Windows SPSS Versi 27 

untuk mengukur variabel dengan memasukkan hasil dari operasional variabel 

yang akan diuji. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif menurut (Sugiyono, 2022), adalah analisis data 

yang digunakan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang terkumpul sebagaimana adanya dan tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Data yang 

terkumpul kemudian ditabulasekan dan didiskusikan secara deskriptif. 

Deskripsi responden digunakan untuk mengetahui jumlah responden yang 

telah dibagi sesuai karasteristik yang ditentukan yaitu berdasarkan 

karasteristik usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama bekerja dan 
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jabatan responden yang ditampilkan dalam bentuk tabel dihalaman 

lampiran. 

2. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji ini digunakan untuk memastikan atau mengukur sah atau valid 

atau tidaknya suatu kuesioner. Menurut (Ghozali, 2011), “Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner.” Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner. Instrumen 

penelitian akan valid apabila nilai corrected item-total correlation > r tabel 

dan memiliki signifikansi < 0,05. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut (Ghozali, 2020), adalah salah satu cara mengukur 

kuesioner yang terdiri dari indikator sebuah peubah ataupun konstruk. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach Alpha, 

dimana suatu kuesioner dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 

0,70. 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana dipakai untuk mengetahui adanya 

perubahan nilai variabel dependen dan nilai variabel independen jika 

sewaktu – waktu terjadi (Sugiyono, 2019). Jenis hipotesis asosiatif 

(hubungan) yang digunakan dalam penelitian ini, tentu adanya uji regresi. 

Uji regresi diperlukan untuk memperkirkan apakah ada pengaruhnya 

variabel independen dengan variabel dependen (Sugiyono, 2019), adapun 
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rumusan analisis regresi linear sederhana yang tertera sebagai berikut 

(Sugiyono, 2019): 

Y = a + b X 

Keterangan: 

Y = Kinerja pegawai 

X = Gaya kepemimpinan 

a = konstanta atau bilangan harga X = 0 

b = koefisien regresi  

H.  Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji T) 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat, uji t dilakukan dengan membandingkan t 

hitung. Dengan tabel t atau melihat kolom signifikansi untuk setiap t 

menghitung. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan tabel anova 

sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig. ≤ 0,05 maka model regresi penelitian sudah layak 

2) Jika nilai Sig. > 0,05 maka model regresi penelitian tidak layak 

2. Uji Koefisien Determinasi (R²)  

Uji koefisien determinasi, digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam rangka menerangkan variasi dari variabel 

dependen, (Ghozali, 2016) dalam (Jayanti, D. D, 2023). Apabila angka 

koefisien determinasi semakin besar, maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel semakin kuat. Untuk mengetahui besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari 

koefisien determinasi berganda (R²), dimana D = (R²) x 100%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Kantor Samsat Wilayah Gowa 

Kantor Sistem Adminintrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) Wilayah 

Gowa atau dalam Bahasa Inggris one roof system, adalah suatu administrasi 

yang dibentuk untuk memperlancar dan mempercepat pelayanan kepentingan 

masyarakat yang kegiatannya diselenggarakan dalam satu gedung. Sistem 

Administrasi Manunggal Satu Atap (Samsat) merupakan suatu kerja sama 

secara terpadu antara Polri, Dinas Pendapatan Provinsi, dan PT. Jasa Raharja 

(Persero) dalam pelayanan untuk menerbitkan STNK yang dikaitkan dengan 

pemasukan uang ke kas negara baik melalui Pajak Kendaraan Bermotor 

(PKB), Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-KB), dan Sumbangan 

Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ), yang dilaksanakan 

pada satu kantor yang dinamakan “ Kantor Bersama Samsat “. 

Dalam hal ini, Polri memiliki fungsi penertiban STNK, Dinas 

Pendapatan Provinsi menetapkan besarnya Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 

dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBN-KB); sedangkan PT Jasa 

Raharja mengelola Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan 

(SWDKLLJ). Lokasi Kantor Samsat umumnya berada di lingkungan Kantor 

Polri setempat, atau di lingkungan Satlantas/Ditlantas Polda setempat di setiap 

Kabupaten/Kota. 

a. Mulai Tahun 1974  

Proses perpanjangan STNK harus membuang waktu cukup lama 

karena mesti mendatangi tiga Kantor. Membayar pajak harus datang ke 
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Kantor pajak. Esoknya, mereka yang hendak membayar 

Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ) dan 

harus mendatangi Kantor PT. Jasa Raharja. Dan mereka pun harus 

mendatangi Kantor Polisi Lalu Lintas untuk memperoleh STNK. Masing-

masing Instansi belum terintegrasi. 

b. 1974 – 1976 

Dengan Tujuan Registrasi dan Identifikasi Forensik Ranmor dan 

data pengemudi lebih akurat, kecepatan dan kemudahan pelayanan 

kepada masyarakat, dilakukan ujicoba pembentukan SAMSAT di Polda 

Metro Jaya. 

c. 1976 – 1988 

Berdasarkan INBERS 3 Menteri, Menhankam, Menkeu & Mendagri 

No. Pol. KEP/13/XII/1976, No.KEP-1693/MK/IV/12/1976, 311 TAHUN 

1976 bahwa Konsep SAMSAT diberlakukan di seluruh Indonesia 

Kepolisian RI, PT Jasa Raharja (Persero) & Dinas Pendapatan Provinsi 

bersama-sama. Meski demikian masing-masing instansi menerbitkan 

tanda bukti untuk setiap pelunasan kewajiban di SAMSAT. 

d. 1988 – 1993 

Berdasarkan INBERS, Menhankam, Menkeu & Mendagri No. 

INS/03/X/1988, No. 5/IMK.013/1988, No. 13A Tahun 1988 dilakukan 

penyederhanaan dokumen yaitu · Formulir permohonan/pendaftaran 

STNK/Pajak/SWDKLLJ digabung jadi satu. Tanda Pelunasan 

Pembayaran SWDKLLJ PT. Jasa Raharja (Persero) yang tercantum 

dalam STNK/STCK berlaku sebagai pengganti polis Asuransi (sertifikat). 
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e. 1993 – 1999 

    Diberlakukan revisi masa berlaku STNK dan TNKB dari 1 tahun 

menjadi 5 tahun namun setiap tahunnya melakukan pengesahan STNK 

berdasarkan INBERS Panglima Angatan Bersenjata, Menkeu & Mendagri 

No. INS/02/II/1993, No. 01/IMK.01/1993, No.2A Tahun 1993. Mekanisme 

Perpanjangan STNK dibentuk 5 pokja (loket) untuk pelayanan. 

f. 1999 – Sekarang  

    Berdasarkan INBERS Menhankam, Menkeu & Mendagri No. Pol. 

INS/03/M/X/1999, No. 6/IMK.014/1999, No. 29 Tahun 1999 menetapkan 

penyempurnaan dan penyederhanaan sistem operasi pelayanan dari 

5loket menjadi 2 loket. Pembayaran SWDKLLJ yang tertera pada SKPD 

berfungsi sebagai pengganti polis asuransi (sertifikat). Tanda Pelunasan 

dan Pengesahan digabung dengan Surat Ketetapan Pajak Daerah 

(SKPD) yang telah divalidasi cash register sebagai tanda bukti 

pembayaran. 

Pada tahun 1997, berdasarkan peraturan daerah yang bernama 

Kepala Kantor Dinas yang sekarang UPTB (Unit Pelaksana Terpadu 

Badan). Sejak berdirinya UPTB Samsat Wilayah Gowa pertama kali 

dibimbing oleh kepala seksi pelayanan Samsat Wilayah Gowa, 

selanjutnya dalam perkembangannya berdasarkan peraturan daerah 

Sulawesi Selatan dipimpin oleh pejabat Eselon III yang mempunyai tugas 

yang besar dari sebelumnya. Tugas utama UPTB Wilayah Gowa adalah 

melaksanakan pemungutan pajak provinsi berupa: Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB), Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB), Pajak 

Air dan Permukaan (PAP), Pajak Bahan Bakar Minyak, dan Pajak Rokok. 
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Kantor UPTB Samsat Wilayah Gowa secara struktural dibawah naungan 

Dinas Pendapatan Daerah Sulawesi Selatan. 

2. Visi Misi Kantor Samsat Wilayah Gowa 

a. Visi 

Terwujudnya pelayanan prima dalam pengurusan administrasi dan 

registrasi identifikasi melalui keterpaduan Pelayanan Polri, Pemda, 

Jasa Raharja pada Kantor Samsat Wilayah Gowa. 

b. Misi 

1. Memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan menjunjung 

tinggi etika profesi. 

2. Melaksanakan proses administrasi ranmor secara cepat dan 

tepat. 

3. Mewujudkan aparat pelaksana samsat yang bersih, jujur, 

bertanggung jawab, dan profesional. 

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam membayar pajak. 

5. Penataan arsip kendaraan yang tertib untuk memudahkan 

identifikasi dan keamanan dokumentasi. 

3. Skruktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah suatu susunan atau hubungan antar tiap 

bagian dan posisi dalam suatu organisasi yang menunjukkan bahwa 

adanya pembagian kerja, fungsi serta tanggung jawab pada organisasi 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan organisasi tersebut. Pembagian 

skruktur organisasi di Kantor Samsat Wilayah Gowa dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Kantor Samsat Wilayah Gowa 

4. Deskripsi Pekerjaan Kepegawaian Kantor Samsat Wilayah Gowa: 

1. Kepala UPT Pendapatan Wilayah Gowa: 

a) Memimpin dan mengawasi seluruh kegiatan operasional di UPT 

Pendapatan Wilayah Gowa. 

b) Menyusun startegi dan kebijakan untuk mencapai target 

pendapatan daerah. 

c) Berkoordinasi dengan instansi terkait, seperti Kepolisian, 

Pemerintah Daerah, dan Jasa Raharja, untuk memastikan 

kelancaran operasional. 

d) Melakukan evaluasi dan pelaporan kinerja secara berkala kepada 

atasan dan stakeholder terkait. 

e) Mengawasi pelaksanaan program dan kegiatan untuk 

memastikan sesuai dengan visi dan misi Kantor. 

2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha: 

a) Mengelola administrasi internal kantor, termasuk pengelolaan  

sumber daya manusia, keuangan, dan logistik. 
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b) Mengawasi kegiatan adminintrasi sehari – hari, memastikan 

kelancaran operasional kantor. 

c) Menyusun dan mengelola anggaran, serta memastikan 

penggunaan dana yang efisien dan tepat. 

d) Melakukan pengarsipan dokumen dan memastikan ketersediaan 

sarana dan prasarana kantor. 

e) Mengelola hubungan dengan pihak ketiga, seperti penyedia 

layanan dan pemasok. 

3. Kepala Seksi (Kasi) Pendataan dan Penagihan: 

a) Mengawasi dan melaksanakan proses pendataan kendaraan 

bermotor yang terdaftar di Wilayah Gowa. 

b) Mengelola dan memonitor kegiatan penagihan pajak kendaraan 

bermotor. 

c) Menyusun strategi untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

dan mengurangi tunggakan pajak. 

d) Berkoordinasi dengan tim lapangan untuk memastikan data 

kendaraan akurat dan terkini. 

e) Menyusun laporan pendataan dan penagihan secara berkala. 

4. Kepala Seksi (Kasi) Penetapan dan Penerimaan: 

a) Mengelola dan mengawasi proses penetapan besaran pajak dan 

penerimaan pajak kendaraan bermotor. 

b) Memastikan semua transaksi penerimaan dilakukan dengan tepat 

dan sesuai prosedur. 

c) Memonitor dan mengevaluasi pencapaian target penerimaan 

pajak 
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d) Berkoordinasi dengan bagian keuangan untuk memastikan 

pencatatan penerimaan yang akurat. 

e) Menyusun laporan penerimaan dan memberikan rrekomendasi 

untuk peningkatan efesiensi penerimaan pajak. 

B. Penyajian Data (Hasil Penelitian) 

1. Analisis Deskriptif 

a. Deskripsi Responden 

1. Karasteristik Berdasarkan Usia 

          Tabel berikut memperlihatkan distribusi karakteristik responden 

berdasarkan usia. 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 
Tahun 

9 20.9 20.9 20.9 

  31-40 
Tahun 

16 37.2 37.2 58.1 

  41-50 
Tahun 

15 34.9 34.9 93.0 

  51-60 
Tahun 

3 7.0 7.0 100.0 

  Total 43 100.0 100.0   

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Distribusi karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada rentang usia 31–40 tahun (37,2%), 

diikuti oleh usia 41–50 tahun (34,9%). Responden dengan usia 20–30 

tahun hanya mencapai 20,9%, sedangkan kelompok usia 51–60 tahun 

merupakan yang paling sedikit (7,0%). Distribusi ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar responden berada pada usia produktif, yang 

cenderung memiliki energi dan kemampuan optimal untuk melaksanakan 

tugas kerja. (Robbins dan Judge, 2013) 
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2. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel berikut memperlihatkan distribusi karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin. 

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 25 58.1 58.1 58.1 

  Perempuan 18 41.9 41.9 100.0 

  Total 43 100.0 100.0   

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Distribusi berdasarkan jenis kelamin menunjukkan mayoritas 

responden adalah laki-laki (58,1%), sementara perempuan berjumlah 

41,9%. Komposisi ini mencerminkan dominasi gender tertentu dalam 

struktur organisasi di Kantor Samsat Wilayah Gowa. Pembagian 

berdasarkan jenis kelamin dapat memberikan perspektif beragam terhadap 

pendekatan kerja, sehingga keberadaan representasi kedua gender tetap 

penting untuk sinergi organisasi. (Robbins dan Judge, 2013) 

3. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel berikut memperlihatkan distribusi karakteristik responden 

berdasarkan Pendidikan terakhir. 

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SEDERAJAT 6 14.0 14.0 14.0 

  S1 30 69.8 69.8 83.7 

  S2 7 16.3 16.3 100.0 

  Total 43 100.0 100.0   

Sumber: Data Primer Diolah 2024 



39 
 

 
 

Sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir Sarjana 

(S1) dengan persentase sebesar 69,8%, sementara 16,3% memiliki gelar 

Magister (S2), dan hanya 14,0% berpendidikan SMA/sederajat. Hal ini 

menunjukkan tingkat pendidikan yang relatif tinggi di antara pegawai, yang 

berkontribusi pada kemampuan analitis dan implementasi pekerjaan yang 

lebih baik. (Ghozali, 2021). 

4. Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja 

           Tabel berikut memperlihatkan distribusi karakteristik responden 

berdasarkan lama bekerja. 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja 

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < 5 Tahun 9 20.9 20.9 20.9 

  6-10 
Tahun 

23 53.5 53.5 74.4 

  > 10 
Tahun 

11 25.6 25.6 100.0 

  Total 43 100.0 100.0   

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Karakteristik lama bekerja menunjukkan bahwa 53,5% responden 

telah bekerja selama 6–10 tahun, diikuti oleh yang bekerja lebih dari 10 

tahun sebanyak 25,6%, dan kurang dari 5 tahun sebanyak 20,9%. 

Distribusi ini menunjukkan pengalaman kerja yang signifikan di antara 

responden, yang mendukung pencapaian target organisasi. (Ghozali, 

2021). 

5. Karakteristik Berdasarkan Jabatan 

Tabel berikut memperlihatkan distribusi karakteristik responden 

berdasarkan jabatan. 
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Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan 

    
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Pegawai 40 93.0 93.0 93.0 

  Kepala 3 7.0 7.0 100.0 

  Total 43 100.0 100.0   

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Mayoritas responden adalah pegawai (93,0%), sementara hanya 

7,0% yang menjabat sebagai kepala. Distribusi ini mencerminkan hierarki 

yang lebih besar pada tingkat operasional dibandingkan dengan tingkat 

manajerial. (Robbins dan Judge, 2013). 

b.  Deskripsi Variabel Penelitian 

1. Deskripsi Variabel Gaya Kepemimpinan (X) 

Gaya kepemimpinan merupakan kemampuan pemimpin untuk 

mempengaruhi, memotivasi dan mengarahkan pegawai. Dalam konteks 

ini, gaya kepemimpinan di Kantor SAMSAT Wilayah Gowa dinilai dari 

sifat, kebiasaan, tempramen, watak dan kepribadian. Variabel ini 

mempengaruhi kinerja pegawai karena pemimpin yang efektif dapat 

meningkatkan motivasi dan produktivitas pegawai. Berikut adaah tabel 

deskripsi variabel gaya kepemimpinan. (Yukl, 2010). 

Tabel 4. 6 Deskripsi Variabel Gaya Kepemimpinan 

Butir 
Pernyataan 

SS (5) S (4) 
KS 
(3) 

TS 
(2) 

STS 
(1) 

Total Rata-
Rata 

F N F N F N F N F N F N 

X.P1 22 110 21 84 0 0 0 0 0 0 43 194 4,51 

X.P2 16 80 24 96 3 9 0 0 0 0 43 185 4,30 

X.P3 17 85 24 96 2 6 0 0 0 0 43 187 4,34 

X.P4 15 75 27 108 1 3 0 0 0 0 43 186 4,32 
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X.P5 12 60 24 96 7 21 0 0 0 0 43 177 4,11 

X.P6 13 65 29 116 0 0 1 2 0 0 43 183 4,25 

X.P7 17 85 24 9 6 1 3 1 2 0 0 43 186 4,32 

X.P8 13 65 28 112 2 6 0 0 0 0 43 183 4,25 

X.P9 15 75 27 108 1 3 0 0 0 0 43 186 4,32 

 X.P10 20 100 19 76 2 6 2 4 0 0 43 186 4,32 

Rata-Rata Variabel Gaya Kepemimpinan (X) 4,30 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Gaya kepemimpinan diukur melalui dimensi seperti sifat, kebiasaan, 

tempramen, watak dan kepribadian (Robbins dan Judge, 2013). Hasil rata-

rata skor responden menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan di Kantor 

Samsat Wilayah Gowa cenderung efektif dengan nilai rata-rata 4,30. 

Deskripsi hasil yang tertinggi variabel gaya kepemimpinan (X) adalah 

pertanyaan pertama yang nilai rata – ratanya adalah 4,51. Dan deskripsi 

hasil yang terendah  variabel gaya kepemimpinan (X) adalah  pertanyaan 

kelima dengan nilai rata- ratanya adalah 4,11. 

2. Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Kinerja pegawai merupakan hasil atau capaian yang dicapai oleh 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Dalam 

konteks ini, kinerja pegawai di Kantor Samsat Wilayah Gowa dinilai dari 

kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, dan komitmen. 

Variabel ini mencerminkan seberapa baik pegawai mencapai tujuan 

organisasi (Robbins & Judge, 2013). Berikut adaah tabel deskripsi variabel 

kinerja pegawai.  
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Tabel 4. 7 Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Butir 
Pernyataan 

SS (5) S (4) 
KS 
(3) 

TS 
(2) 

STS 
(1) 

Total Rata-
Rata 

F N F N F N F N F N F N 

X.P1 16 80 26 104 1 3 0 0 0 0 43 187 4,34 

X.P2 18 90 24 96 1 3 0 0 0 0 43 189 4,39 

X.P3 12 60 28 112 3 9 0 0 0 0 43 181 4,20 

X.P4 9 45 34 136 0 0 0 0 0 0 43 181 4,20 

X.P5 18 90 22 88 3 9 0 0 0 0 43 187 4,34 

X.P6 9 45 31 124 3 9 0 0 0 0 43 178 4,13 

X.P7 14 70 28 112 1 3 0 0 0 0 43 185 4,30 

X.P8 21 105 22 88 0 0 0 0 0 0 43 193 4,48 

X.P9 19 95 24 96 0 0 0 0 0 0 43 191 4,44 

 X.P10 15 75 28 112 0 0 0 0 0 0 43 187 4,34 

Rata-Rata Variabel Kinerja Pegawai (Y) 4,31 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

Kinerja pegawai dinilai berdasarkan aspek seperti kualitas kerja, 

kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, dan komitmen 

(Mangkunegara, 2020). Rata-rata skor kinerja pegawai mencapai 4,31, 

menunjukkan tingkat kinerja yang baik di Kantor Samsat Wilayah Gowa.  

Deskripsi hasil yang tertinggi variabel kinerja pegawai (Y) adalah 

pertanyaan ke delapan  yang nilai rata – ratanya adalah 4,48. Dan deskripsi 

hasil yang terendah variabel kinerja pegawai (Y) adalah  pertanyaan 

keenam dengan nilai rata- ratanya adalah 4,13. 

2. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Untuk menguji validitas instrumen penelitian, dilakukan analisis 

validitas terhadap 43 responden dengan tingkat signifikansi 0,05. 
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Berdasarkan tabel r, nilai r tabel untuk N=43 dan signifikansi 0,05 adalah 

0,308. Hasilnya disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 
R 

Hitung 
R 

Tabel 
Keterangan 

Gaya 
Kepemimpinan 

(X) 

X1 0,564 0,308 Valid 

X2 0,599 0,308 Valid 

X3 0,541 0,308 Valid 

X4 0,517 0,308 Valid 

X5 0,683 0,308 Valid 

X6 0,678 0,308 Valid 

X7 0,619 0,308 Valid 

X8 0,656 0,308 Valid 

X9 0,491 0,308 Valid 

X10 0,547 0,308 Valid 

Kinerja 
Pegawai (Y) 

Y1 0,533 0,308 Valid 

Y2 0,484 0,308 Valid 

Y3 0,632 0,308 Valid 

Y4 0,632 0,308 Valid 

Y5 0,612 0,308 Valid 

Y6 0,598 0,308 Valid 

Y7 0,574 0,308 Valid 

Y8 0,535 0,308 Valid 

Y9 0,412 0,308 Valid 

Y10 0,446 0,308 Valid 

              Sumber: SPSS 27 2024 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki 

validitas yang memadai karena nilai r hitung melebihi nilai r tabel. Ini 

menandakan bahwa kuesioner tersebut secara signifikan mengukur 

konsep yang dimaksudkan, sehingga instrumen ini dapat diandalkan untuk 

pengukuran variabel penelitian. (Sugiyono, 2017). 

b. Uji Reliabilitas 

            Untuk memastikan konsistensi internal instrumen penelitian, 

dilakukan uji reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbach dengan 
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sampel 43 responden. Hasilnya disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

0.788 10 

Sumber: SPSS 27 2024 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

0.736 10 

Sumber: SPSS 27 2024 

Hasil uji reliabilitas Alpha Cronbach menunjukkan instrumen 

penelitian memiliki reliabilitas tinggi 0,788 > 0,60 dan 0,736 > 0,60, 

menandakan konsistensi dan keandalan instrumen dalam mengukur 

variabel penelitian. Hal ini memastikan hasil penelitian yang kredibel dan 

dapat diandalkan. (Sugiyono, 2017). 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk menguji pengaruh 

gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Samsat Wilayah 

Gowa. Hasil analisis ini disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 11 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients Std. 

Error 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Beta 

1 (Constant) 20.077 4.064   4.940 0.000 

  GAYA 
KEPEMIMPINAN 

0.537 0.094 0.666 5.717 0.000 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

Sumber: SPSS 27 2024 
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Berdasarkan tabel diatas, rumus persamaan regresi linear 

sederhana adalah: 

Y = 20.077 + 0.537X 

Tabel analisis regresi linear sederhana menunjukkan hubungan 

antara variabel gaya kepemimpinan (independent) dengan variabel kinerja 

pegawai (dependen). Terlihat koefisien regresi sebesar 0.537, yang berarti 

setiap peningkatan satu unit dalam gaya kepemimpinan akan 

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0.537. Koefisien konstanta sebesar 

20.077 mengindikasikan nilai dasar kinerja pegawai ketika gaya 

kepemimpinan bernilai nol. Nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.000 < 0.05 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, hipotesis penelitian diterima, 

bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

(Sugiyono, 2019). 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 

variabel (independent) gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 

Hasil uji t ini menunjukkan apakah variabel tersebut memiliki pengaruh 

signifikan. Lihat hasilnya pada tabel berikut. 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients Std. 

Error 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Beta 

1 (Constant) 20.077 4.064   4.940 0.000 

  GAYA 
KEPEMIMPINAN 

0.537 0.094 0.666 5.717 0.000 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

Sumber: SPSS 27 2024 
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Hasil uji t menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai (p-value = 0,000 < 0,05). Ini 

menandakan bahwa variabel tersebut merupakan faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai secara parsial. (Ghozali, 2019). 

b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh gaya kepemimpinan (independent) dengan variabel 

kinerja pegawai (dependen). Hasil uji R2 ini menunjukkan persentase 

variasi kinerja pegawai yang dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan. 

(Ghozali, 2019). 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .666a 0.444 0.430 2.13446 

a. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN 

Sumber: SPSS 27 2024 

Tabel koefisien determinasi (R²) menunjukkan nilai 0.444, yang 

berarti bahwa 44.4% variasi dalam kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh 

gaya kepemimpinan. Sementara itu, 55.6% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. Nilai R² yang cukup 

besar ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang 

cukup kuat terhadap kinerja pegawai. Adjusted R² sebesar 0.430 

mengindikasikan stabilitas model, meskipun ada tambahan variabel. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi sederhana ini cukup memadai untuk 

menganalisis hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja pegawai. 

(Ghozali, 2019). 
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C. Analisis dan Intrepetasi (Pembahasan) 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor Samsat 

Wilayah Gowa. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, ditemukan 

bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Pengaruh positif dan signifikan merupakan adanya hubungan 

yang kuat dan bermakna antara dua variabel, di mana peningkatan pada 

variabel gaya kepemimpinan (independen) berdampak langsung pada 

peningkatan variabel kinerja pegawai (dependen). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tujuan penelitian tercapai. Pengaruh signifikan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pegawai tercermin melalui nilai t-hitung 

sebesar 5,717 dengan tingkat signifikansi 0,000, menguatkan hipotesis bahwa 

gaya kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Hasil penelitian dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan apabila 

koefisien regresi memiliki nilai positif dan uji statistik menunjukkan tingkat 

signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,05). Dalam penelitian ini, nilai koefisien 

regresi sebesar 0,537 dengan tingkat signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kinerja pegawai. Hal ini sesuai dengan penjelasan (Sugiyono, 2019), yang 

menyatakan bahwa hubungan signifikan tercapai ketika hasil uji statistik 

menunjukkan tingkat signifikansi di bawah ambang batas yang telah ditentukan 

yaitu 0.05. 

Hasil penelitian ini dapat dinyatakan berpengaruh positif dan signifikan 

karena gaya kepemimpinan yang diterapkan di Kantor Samsat Wilayah Gowa 

secara efektif memengaruhi perilaku dan kinerja pegawai. Indikator gaya 
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kepemimpinan, seperti sifat, kebiasaan, tempramen, watak dan kepribadian 

berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

Kepemimpinan yang baik mampu memberikan arahan, meningkatkan 

koordinasi, dan menciptakan sinergi antarpegawai, sehingga tugas-tugas 

dapat diselesaikan dengan baik.  

Pengaruh positif dan signifikan ini terjadi karena gaya kepemimpinan 

yang diterapkan mampu meningkatkan motivasi, komitmen, dan produktivitas 

pegawai melalui pendekatan yang sesuai dengan karakteristik pegawai dan 

kebutuhan organisasi. Temuan ini tidak hanya menjawab rumusan masalah 

secara langsung tetapi juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan adalah 

faktor penting dalam mendorong keberhasilan operasional di Kantor Samsat 

Wilayah Gowa.  

Dalam kaitannya dengan tujuan penelitian, gaya kepemimpinan tidak 

hanya menjadi elemen yang penting dalam meningkatkan kinerja, tetapi juga 

dalam membangun hubungan yang harmonis antara pemimpin dan bawahan. 

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa gaya kepemimpinan yang baik 

dapat menciptakan suasana kerja yang mendukung dan memberikan dampak 

positif pada produktivitas. Oleh karena itu, penerapan gaya kepemimpinan 

yang sesuai harus menjadi prioritas dalam manajemen sumber daya manusia 

di organisasi (Ghozali, 2021). 

Keterkaitan kerangka pikir dengan hasil penelitian, kerangka pikir 

penelitian menyatakan bahwa gaya kepemimpinan (variabel bebas) 

memengaruhi kinerja pegawai (variabel terikat). Hasil penelitian 

mengonfirmasi hubungan ini, dengan kontribusi gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja tercermin dari nilai Adjusted R Square sebesar 44,4%. Hubungan 
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antara gaya kepemimpinan dan kinerja pegawai menunjukkan bahwa 

pemimpin yang mampu mengelola dimensi-dimensi kepemimpinan seperti 

sifat, kebiasaan, dan kepribadian akan lebih berhasil dalam meningkatkan 

kinerja (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, indikator-indikator tersebut 

berhasil menunjukkan dampak positif, menegaskan bahwa kepemimpinan 

yang baik sangat penting untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi 

secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden, mayoritas 

responden berada pada rentang usia 31–40 tahun (37,2%), berjenis kelamin 

laki-laki (58,1%), dan memiliki tingkat pendidikan S1 (69,8%). Komposisi ini 

menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat pendidikan dan pengalaman 

yang memadai, sehingga dapat memberikan respon yang relevan terhadap 

pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja. Dengan mayoritas berada 

pada usia produktif, responden memiliki kemampuan untuk beradaptasi 

dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan.  

Analisis deskripsi variabel gaya kepemimpinan (X) menunjukkan rata-

rata skor sebesar 4,30, mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan di Kantor 

Samsat Wilayah Gowa tergolong efektif. Indikator yang paling dominan adalah 

sifat pemimpin, yang tercermin dalam pertanyaan pertama dengan skor 

tertinggi 4,51. Sifat pemimpin memainkan peran utama dalam menciptakan 

kepercayaan dan pengaruh positif di antara bawahan. Hal ini sesuai dengan 

teori (Sugiyono, 2019) yang menyatakan bahwa sifat seorang pemimpin 

sangat menentukan keberhasilannya dalam memengaruhi tim. Dalam konteks 

penelitian ini, sifat pemimpin yang ditandai dengan keadilan, kepercayaan diri, 

dan kemampuan berkomunikasi menjadi faktor penentu keberhasilan gaya 
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kepemimpinan. Indikator ini dianggap dominan karena secara langsung 

berkorelasi dengan kemampuan pemimpin untuk menjadi panutan yang 

dihormati oleh bawahan.  

Namun, indikator tempramen dalam variabel gaya kepemimpinan 

memperoleh nilai rata-rata terendah yaitu 4,11 berdasarkan hasil deskripsi 

variabel X. Nilai rendah ini menunjukkan bahwa aspek tempramen pemimpin 

di Kantor Samsat Wilayah Gowa masih kurang optimal dalam memengaruhi 

dan mengelola pegawai. Tempramen merupakan gaya perilaku dan cara khas 

pemimpin dalam memberi tanggapan saat berinteraksi dengan bawahan. 

Berdasarkan kuesioner penelitian, responden menilai bahwa pemimpin 

cenderung memiliki sikap yang tidak konsisten dalam pengambilan keputusan 

dan pengelolaan konflik. Hal ini dapat berdampak pada ketidakpastian 

pegawai dalam menjalankan tugas dan menurunkan motivasi kerja. Selain itu, 

gaya kepemimpinan otoriter yang diterapkan di Kantor Samsat Wilayah Gowa 

membuat pemimpin kurang terbuka dalam menerima masukan dan kurang 

fleksibel dalam menyikapi permasalahan yang muncul. Temuan ini sejalan 

dengan kerangka pikir penelitian yang menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan, termasuk tempramen, berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai.  

Pada analisis deskripsi variabel kinerja pegawai (Y), rata-rata skor 

kinerja pegawai adalah 4,31, menunjukkan bahwa kinerja pegawai di Kantor 

Samsat Wilayah Gowa tergolong baik. Indikator ketepatan waktu pada variabel 

kinerja pegawai di Kantor Samsat Wilayah Gowa menunjukkan nilai rata-rata 

terendah yaitu 4,13. Hal ini disebabkan oleh gaya kepemimpinan otoriter yang 

membatasi partisipasi pegawai dalam pengambilan keputusan, sehingga 
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mengurangi motivasi dan rasa tanggung jawab pegawai terhadap 

penyelesaian tugas tepat waktu. Kurangnya komunikasi dua arah dan 

dukungan dari pimpinan juga membuat pegawai kesulitan mengatur prioritas 

pekerjaan. 

Tingginya tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran pegawai 

berdampak pada pembagian tugas yang tidak merata, memperlambat 

penyelesaian pekerjaan. Pembagian beban kerja yang tidak proporsional 

semakin memperburuk manajemen waktu pegawai. Diperlukan perbaikan 

dalam pola kepemimpinan yang lebih partisipatif untuk meningkatkan 

ketepatan waktu pegawai (Mangkunegara, 2020). 

Indikator efektivitas menunjukkan skor rata-rata tertinggi sebesar 4,48, 

yang mencerminkan kemampuan pegawai dalam memaksimalkan hasil kerja 

dengan memanfaatkan sumber daya secara optimal. Tingginya efektivitas ini 

menunjukkan bahwa pegawai mampu mencapai target kerja dengan efisiensi 

yang tinggi, yang sangat penting dalam mendukung kelancaran operasional 

Kantor Samsat Wilayah Gowa. Efektivitas yang baik memungkinkan pegawai 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, menghindari kesalahan berulang, dan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan 

(Mangkunegara, 2020).  

Analisis uji validitas mendukung hasil ini, di mana semua item 

pertanyaan dinyatakan valid dengan nilai r hitung > r tabel (0,308). Ini 

menegaskan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur variabel kinerja 

pegawai secara akurat. Berdasarkan analisis uji reliabilitas, uji reliabilitas 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,788 untuk gaya kepemimpinan 

dan 0,736 untuk kinerja pegawai, menunjukkan bahwa instrumen penelitian 
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memiliki konsistensi internal yang baik. Analisis regresi linear sederhana, hasil 

regresi menunjukkan bahwa peningkatan satu unit gaya kepemimpinan 

meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,537 unit. Dengan nilai signifikansi 

0,000, hipotesis diterima bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai.  

Hasil uji t analisis uji parsial (uji t), menunjukkan nilai t-hitung sebesar 

5,717 dengan p-value 0,000, mendukung hipotesis bahwa gaya kepemimpinan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Signifikansi statistik ini 

memperkuat argumen bahwa gaya kepemimpinan yang baik dapat 

memberikan dampak nyata pada kinerja pegawai. Hasil ini memberikan 

justifikasi untuk lebih menekankan pengembangan kepemimpinan dalam 

organisasi (Ghozali, 2021). 

Nilai Adjusted R Square di Analisis koefisien determinasi, sebesar 

0,444 menunjukkan bahwa 44,4% variabilitas kinerja pegawai dapat dijelaskan 

oleh gaya kepemimpinan. Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini, seperti motivasi dan lingkungan kerja. Koefisien 

determinasi ini menunjukkan sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan 

variabel terikat. Dalam penelitian ini, hampir separuh dari kinerja pegawai 

dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan, yang menegaskan pentingnya 

peran pemimpin dalam mendukung keberhasilan organisasi  (Sugiyono, 2019). 

Korelasi kinerja pegawai dengan efisiensi operasional, kinerja pegawai yang 

tinggi mendukung efisiensi operasional, termasuk pencapaian target 

organisasi dan peningkatan produktivitas. Temuan ini relevan dalam 

meningkatkan efisiensi operasional di Kantor Samsat Wilayah Gowa. 
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Hasil penelitian mendukung teori bahwa gaya kepemimpinan yang 

efektif meningkatkan kinerja pegawai. Temuan ini sejalan dengan model 

kepemimpinan situasional yang menekankan adaptasi gaya kepemimpinan 

terhadap kebutuhan bawahan (Yukl, 2010). Teori kepemimpinan situasional 

relevan karena menekankan pentingnya fleksibilitas pemimpin dalam 

menghadapi situasi yang berbeda. Dalam konteks penelitian ini, pemimpin 

yang mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan kondisi dan 

kebutuhan pegawai berhasil menciptakan kinerja pegawai yang lebih produktif. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teori kepemimpinan situasional dapat 

memberikan dampak positif pada kinerja pegawai, terutama di sektor 

pelayanan publik (Yukl, 2010). 

Perbandingan penelitian terdahulu yang dihasilkan Herawati (2020), 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT. Tae Jong Indonesia. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang menekankan pentingnya kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja. 

Dalam konteks ini, gaya kepemimpinan menjadi faktor utama yang mendorong 

peningkatan produktivitas melalui pengelolaan yang efektif dan hubungan 

kerja yang baik. Serta penelitian yang dikemukakan oleh (Suarni dan Sudiyani, 

2020), menunjukkan antara gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan di 

Kantor Camat Ubud mempunyai hubungan positif, mirip dengan konteks 

penelitian ini. Penelitian ini menyoroti bahwa kepemimpinan yang 

mengedepankan komunikasi terbuka dan kerja sama dapat memberikan 

dampak signifikan terhadap kinerja. Hasil ini mendukung temuan penelitian 

bahwa gaya kepemimpinan yang efektif memainkan peran penting dalam 

pencapaian target organisasi. 
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Penelitian yang dihasilkan oleh (Andhi Sukma Hanaf et al, 2018), 

mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara 

bersama-sama memengaruhi kinerja pegawai. Penelitian ini relevan dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan pentingnya elemen kepemimpinan dalam 

mendorong kinerja pegawai secara optimal. Juga dengan penelitian yang 

dikemukakan oleh (Noviyanti Ulfah Noer, 2020), menemukan bahwa gaya 

kepemimpinan berkontribusi signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 

37,3%. Hasil ini mendukung penelitian ini, meskipun fokusnya lebih luas 

dengan memasukkan variabel lain seperti motivasi kerja. Gaya kepemimpinan 

dan budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Temuan ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Amir & 

Wakatita, 2020), yang menyoroti pentingnya gaya kepemimpinan sebagai 

salah satu elemen kunci dalam pengelolaan organisasi. 

Hasil penelitian Ni Nyoman Ayu Pebri Trinita & Putu Bagus Suthanaya 

(2020), menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki kontribusi signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa Padang Sambian Kelod. Penekanan 

pada pentingnya pendekatan kepemimpinan yang adaptif mendukung hasil 

penelitian ini. Sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Burnaya & Suwitho, 

2021), bahwa motivasi kerja, disiplin kerja, dan gaya kepemimpinan secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian, meskipun fokusnya lebih luas pada faktor-faktor lain di luar 

gaya kepemimpinan, begitu juga dengan hasil penelitian (Kusumayanti, Sri & 

Lukmanul, 2020), penelitiannya menyoroti pentingnya kombinasi antara gaya 

kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 
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Meskipun fokus penelitian ini terbatas pada gaya kepemimpinan, temuan ini 

tetap mendukung relevansi peran kepemimpinan. 

Hasil dari penelitian (Fransisca, 2019), menemukan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai. 

Temuan ini relevan dengan penelitian ini yang menyoroti pentingnya peran 

kepemimpinan dalam meningkatkan aspek kinerja pegawai. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang ditegaskan oleh (Safirah Syihab et al, 2020), 

bahwa gaya kepemimpinan, semangat kerja, dan motivasi memiliki kontribusi 

yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Dan dapat mengidentifikasi gaya 

kepemimpinan sebagai faktor dominan dalam peningkatan kinerja. 

Dalam pembahasan penelitian ini, terdapat beberapa temuan yang 

sejalan dengan hasil penelitian terdahulu, sementara beberapa lainnya tidak 

sepenuhnya konsisten. Keselarasan hasil ini dapat terjadi karena beberapa 

alasan. Penelitian terdahulu yang mendukung temuan ini, seperti (Herawati, 

2020), menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian ini karena adanya 

kesamaan dalam metode analisis, seperti regresi linier, serta definisi 

operasional variabel yang serupa. Selain itu, kesamaan konteks penelitian, 

seperti sektor pemerintahan atau organisasi yang memiliki budaya kerja mirip, 

juga dapat mendukung keselarasan hasil. Pengaruh budaya organisasi yang 

konsisten dalam struktur organisasi tertentu sering kali memperlihatkan pola 

hubungan serupa antara gaya kepemimpinan dan kinerja pegawai. 

Namun, terdapat pula hasil penelitian yang tidak sejalan dengan 

temuan ini, seperti penelitian (Burnaya dan Suwitho, 2021), yang menemukan 

bahwa motivasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh lebih besar dibanding 
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gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Ketidaksesuaian ini 

kemungkinan besar disebabkan oleh beberapa faktor, seperti perbedaan 

karakteristik responden, misalnya latar belakang pendidikan, pengalaman 

kerja, atau budaya kerja yang berbeda. Selain itu, perbedaan konteks 

organisasi, seperti sektor pekerjaan atau skala perusahaan, dapat 

memengaruhi hubungan antar variabel. Ketidaksejajaran ini juga bisa 

disebabkan oleh variabel-variabel tambahan yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini, seperti lingkungan kerja atau kompetensi pegawai, yang berpotensi 

memberikan kontribusi signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, 

hasil penelitian yang tidak sejalan menunjukkan bahwa hubungan antara gaya 

kepemimpinan dan kinerja pegawai bersifat kontekstual dan sangat 

bergantung pada faktor internal maupun eksternal organisasi. 

Efisiensi operasional yang tinggi tidak hanya mengurangi biaya 

operasional tetapi juga meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada 

masyarakat. Dalam konteks Samsat Wilayah Gowa, peningkatan kinerja 

pegawai dapat membantu mempercepat proses pelayanan dan meminimalkan 

kesalahan administrasi. Hal ini pada akhirnya akan berdampak pada kepuasan 

masyarakat dan kepercayaan publik terhadap instansi pemerintah. Selain itu, 

dengan kinerja pegawai yang optimal, koordinasi antar bagian juga menjadi 

lebih lancar, mendukung efisiensi secara keseluruhan (Andriani & Agustina, 

2022). Peningkatan pelatihan kepemimpinan, mengadakan pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan kepemimpinan kepala UPT. Pelatihan ini dapat 

mencakup pengembangan komunikasi, pengambilan keputusan, dan 

manajemen konflik. Pelatihan kepemimpinan bertujuan untuk membekali 

pemimpin dengan kemampuan yang lebih adaptif terhadap tantangan kerja 
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yang dinamis. Pemimpin yang terlatih akan mampu mengelola tim secara 

efektif, memotivasi pegawai, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

kepemimpinan memiliki dampak signifikan terhadap kinerja pegawai (Sugiyono, 

2019). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, analisis regresi linear sederhana menunjukan 

bahwa gaya kepemimpinan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 

0,537 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang mengindikasikan 

bahwa peningkatan gaya kepemimpinan akan berdampak pada peningkatan 

kinerja pegawai. Dan hasil penelitian nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,444 menunjukakan bahwa 44,4% variasi dalam kinerja pegawai dapat 

dijelaskan oleh gaya kepemimpinan, sementara 55,6% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain diluar dari penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengajukan saran - saran 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan pempinan Kantor Samsat Wilayah Gowa melakukan perbaikan 

dalam pola kepemimpinan yang lebih partisipatif untuk meningkatkan 

ketepatan waktu dan kinerja pegawai, serta lebih memperhatikan 

tempramen atau gaya perilaku pimpinan dalam berinteraksi kepada 

bawahan. 

2. Disarankan kepada para peneliti yang mengkaji pokok permasalahan yang 

sama agar menggunakan indikator-indikator lain agar wawasan dan 

pengetahuan mengenai gaya kepemimpinan dan kinerja pegawai semakin 

bertambah serta bagi yang akan meneliti dengan variabel terikat yang 

sama disarankan untuk menggunakan variabel bebas yang berbeda. 
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Lampiran  1 Kuesioner Penelitian 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA 
KANTOR SAMSAT WILAYAH GOWA 

 

Kepada yang Terhormat: 

Bapak/Ibu/Sdr/Sdri 

Pegawai Kantor Samsat Wilayah Gowa 
 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Responden yang terhormat, perkenalkan saya Novia Ramadhani selaku 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar, Program Studi Manajemen, 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Angkatan 2021. Dalam rangka menyelesaikan 

Tugas Akhir (Skripsi) di Progam Studi Manajemen, Saya sebagai peneliti  mohon 

bantuan Anda, yaitu Bapak/Ibu/Sdr/Sdri pegawai yang bekerja di Kantor Samsat 

Wilayah Gowa, agar berkenan meluangkan waktunya untuk menjawab pertanyaan 

maupun pernyataan pada lembar kuesioner penelitian ini. Informasi yang anda 

berikan sebagai data penelitian dalam rangka penyusunan proposal saya. 

Pada saat ini saya sedang menyusun proposal saya yang berjudul 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 

Samsat Wilayah Gowa” Atas waktu dan kesediaan Anda dalam mengisi 

kuesioner, Saya (Peneliti) mengucapkan terimakasih. 

Hormat Saya, 

 

Novia Ramadhani 
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A. Tujuan Penelitian 

1. Daftar isian pernyataan (kuesioner) ini dimaksudkan untuk memperoleh 

data primer sesuai dengan kebutuhan penelitian tentang “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Samsat Wilayah 

Gowa” dalam rangka penyelesaian Studi Sarjana (S1) Manajemen 

Universitas Muhammadiyah Makassar. 

2. Jawaban yang diperoleh dari responden hanya untuk kebutuhan penelitian 

saja, sehingga diharapkan kepada responden untuk mengisi setiap item 

daftar lain penyataan sesuai dengan apa yang anda rasakan. 

3. Data pribadi anda tidak akan dipublikasikan, sehingga anda dapat 

memberikan opini secara bebas dan kerahasiaan informasi yang diperoleh 

akan dijaga dengan baik. 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Pilihlah jawaban yang Ibu/Bapak anggap paling sesuai dengan pendapat 

Anda. 

2. Pada jawaban yang sudah tersedia , berilah tanda (✓ ) untuk salah satu 

jawaban yang Anda pilih. 

3. Bila Anda keliru dalam memberi tanda centang (✓ ), coretlah tanda centang 

tersebut, kemudian berilah tanda (✓ ) pada jawaban yang sebenarnya Anda 

pilih. 

4. Tidak ada jawaban yang salah sepanjang hal tersebut benar – benar sesuai 

dengan keadaan diri dan perasaan Anda. Berilah tanda (✓ ) pada skala 

pengukuran yang tersedia. 

a. Sangat Setuju (SS) (Skor 5) 

b. Setuju (S) (Skor 4) 



66 
 

 
 

c. Kurang Setuju (KS) (Skor 3) 

d. Tidak Setuju (TS) (Skor 2) 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) (Skor 1) 

C. Identitas Responden 

Nama Responden  : ……………………………….. 

Usia   : ……………………………….. 

Jenis Kelamin  :  Laki – laki  

       Perempuan 

Pendidikan Terakhir :  SMA/Sederajat 

       S1 

       S2 

       S3 

Lama Bekerja  :  Kurang dari 5 Tahun 

       5 – 10 Tahun 

       Lebih dari 10 Tahun 

Jabatan   :  Kepala 

       Pegawai 

       Lainnya 
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D. Tabel Daftar Pernyataan: 

Gaya Kepemimpinan (X) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

Sifat SS S KS TS  STS 

 
1 Pemimpin saya menunjukkan sifat – sifat positif 

yang mendukung keberhasilan tim 

     

 
2 Pemimpin saya memiliki sifat empati untuk 

memahami perasaan pegawai 

     

Kebiasaan 
 

SS 
 

S 
 

KS 
 

TS 
 

STS 

 
3 Pemimpin saya memiliki kebiasaan yang baik 

dalam berkomunikasi dengan pegawai 

     

 
4 Pemimpin saya memiliki kebiasaan memberikan 

contoh teladan yang baik kepada pegawai 

     

Tempramen 
 

SS 
 

S 
 

KS 
 

TS 
 

STS 

 
5 Pemimpin saya mampu mengelola emosi dan 

perilaku dalam situasi sulit 

     

 

6 Pemimpin saya mampu mengambil keputusan 
yang tepat dalam situasi sulit 

     

Watak 
 

SS 
 

S 
  

KS 
 

TS 
 
STS 

 
7 Pemimpin saya memiliki watak yang dapat 

dipercaya dan dihormati oleh pegawai 

     

 
8 Pemimpin saya memiliki watak yang mampu 

mengarahkan pegawai untuk bekerja dengan tepat 

     

Kepribadian 
 

SS 
 

S 
 

KS 
 

TS 
 

STS 

 
9 Kepribadian pemimpin saya mempengaruhi 

motivasi dan semangat kerja pegawai 

     



68 
 

 
 

 

 
10 Pemimpin saya memiliki kepribadian yang baik 

dalam menyampaikan ide dan arahan dengan 
tujuan yang jelas, baik secara lisan maupun tertulis 

     

 

Kinerja Pegawai (Y) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

Kualitas Kerja SS S KS TS STS 

 

11 Saya merasa bahwa hasil pekerjaan saya 
memenuhi standar kualitas yang diterapkan 

     

 
12 Saya memiliki keterampilan dan kemampuan dalam 

menghasilkan pekerjaan yang berkualitas 

     

Kuantitas Kerja 
 

SS 
 

S 
 

KS 
 

TS 
 

STS 

 
13 Jumlah pekerjaan yang saya hasilkan sesuai 

dengan target yang diterapkan oleh perusahaan 

     

 
14 Pekerjaan yang saya hasilkan selalu memenuhi 

volume yang diharapkan 

     

Ketepatan Waktu 
 

SS 
 

S 
 

KS 
 

TS 
 

STS 

 
15 Saya selalu menyelesaikan tugas tepat waktu 

sesuai dengan deadline yang ditentukan 

     

 
16 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan target yang ditetapkan perusahaan  

     

Efektifitas 
 

SS 
 

S 
 

KS 
 
TS 

 
STS 

 
17 Saya mampu menggunakan sumber daya manusia 

secara efektif untuk mencapai hasil kerja yang 
optimal  

     

 
18 Saya berkerja sama antar anggota tim untuk 

meningkatkan efektifitas pekerjaan saya 
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Komitmen 
  

SS 
 

S 
 

KS 
 
TS 

 
STS 

 
19 Saya berkomitmen untuk menjalankan semua 

kebijakan dan prosedur perusahaan dengan baik 

     

 
20 Saya berkomitmen untuk bertanggung jawab 

dengan pekerjaan yang saya kerjakan 

     

 

Atas partisipasi dan bantuannya, Saya mengucapkan Terima kasih yang 

sebesar - besarnya. Semoga Allah SWT membalas kebaikan 

Bapak/Ibu/Saudara(i) dengan keberkahan. 

 
 

 
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 
 
Hormat Saya, 

 
 
 

Novia Ramadhani 
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Lampiran  2 Tabulasi Data Kuesioner 

No Nama 
GAYA KEPEMIMPINAN (X) 

TOTAL X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

1 Andi Afianty 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 Andi Faiz 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

3 Andi nurjanu mappaturung 4 5 5 4 3 4 2 4 5 2 38 

4 Imran Hamzah 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

5 Sulasmi 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

6 Andi fuad cakraningrat f 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

7 Andi wina 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

8 Andi M Zulfadli Birey 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 41 

9 zuhaidah  5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 45 

10 Abdul jafar 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 

11 Femi 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 41 

12 Fitria Sari Faizal 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

13 Ramli 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

14 Muh. Yusri 5 3 4 4 3 4 4 3 4 5 39 

15 Andi trisandi 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43 

16 Andi karoning oktaf  5 4 4 5 3 5 4 3 4 5 42 

17 Rahmat Hidayat 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 44 

18 Syafaat 4 3 4 5 4 4 3 4 4 3 38 

19 Satirianti salmia 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 37 

20 Moh.Rais 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 42 

21 Taufikurrahman 5 4 3 4 3 4 4 4 4 5 40 

22 ANDI SYAHRAENI  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

23 Danial 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 42 

24 MUH. SAYUTI SUAIB 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

25 
MUH. REZI 
FANDIYANSYAH 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 dhedy rukbyanto 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

27 Musyran 5 4 5 4 5 4 5 4 4 2 42 

28 Kartono Syahrir  5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44 

29 indera alam 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

30 Ulfah Wahyuningsih  5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

31 Rina Adriani 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 41 

32 Nurul 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 44 

33 A. Harni Ridaha Pramita 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 44 

34 Nurria Harahap  5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 45 

35 Arifin Asri 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

36 Muhammad Hidayat  5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 45 

37 Nurcahaya R 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 45 
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38 
Sukrana Novianti Sari 
Utani 

5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 46 

39 Desi 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

40 Muhammad Syahrul  5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 44 

41 Syarief Amirullah Sadira  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

42 Riskan Kautsar  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

43 Verawati 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 44 

 

No Nama 
KINERJA PEGAWAI (Y) 

TOTAL Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

1 Andi Afianty 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 Andi Faiz 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

3 Andi nurjanu mappaturung 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 44 

4 Imran Hamzah 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 

5 Sulasmi 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

6 Andi fuad cakraningrat f 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 39 

7 Andi wina 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 Andi M Zulfadli Birey 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 43 

9 zuhaidah  5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 43 

10 Abdul jafar 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 46 

11 Femi 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 44 

12 Fitria Sari Faizal 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 40 

13 Ramli 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 

14 Muh. Yusri 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 43 

15 Andi trisandi 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 41 

16 Andi karoning oktaf  3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 41 

17 Rahmat Hidayat 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

18 Syafaat 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 43 

19 Satirianti salmia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 Moh.Rais 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 

21 Taufikurrahman 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 40 

22 ANDI SYAHRAENI  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

23 Danial 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 42 

24 MUH. SAYUTI SUAIB 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

25 
MUH. REZI 
FANDIYANSYAH 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

26 dhedy rukbyanto 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

27 Musyran 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

28 Kartono Syahrir  5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 45 

29 indera alam 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 Ulfah Wahyuningsih  5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 46 
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31 Rina Adriani 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 42 

32 Nurul 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 43 

33 A. Harni Ridaha Pramita 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

34 Nurria Harahap  4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 41 

35 Arifin Asri 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 44 

36 Muhammad Hidayat  5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 45 

37 Nurcahaya R 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

38 
Sukrana Novianti Sari 
Utani 

4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44 

39 Desi 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

40 Muhammad Syahrul  4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 43 

41 Syarief Amirullah Sadira  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

42 Riskan Kautsar  4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

43 Verawati 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 44 
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Lampiran  3 Data Karakteristik Responden 

No Nama Usia Jenis Kelamin 
Pendidikan 

Terakhir 
Lama Bekerja Jabatan 

 

1 Andi Afianty 43 Perempuan S1 Lebih  dari 10 Tahun Pegawai  

2 Andi Faiz 29 Laki - laki S1 Kurang dari 5 Tahun Pegawai  

3 
Andi nurjanu 
mappaturung 

35 Perempuan S1 5 - 10 Tahun Pegawai  

4 Imran Hamzah 40 Laki - laki SMA/Sederajat Kurang dari 5 Tahun Pegawai  

5 Sulasmi 46 Perempuan S1 Kurang dari 5 Tahun Pegawai  

6 
Andi fuad 
cakraningrat f 

26 Laki - laki S1 Kurang dari 5 Tahun Pegawai  

7 Andi wina 26 Perempuan S2 Kurang dari 5 Tahun Pegawai  

8 
Andi M Zulfadli 
Birey 

30 Laki - laki S1 Kurang dari 5 Tahun Pegawai  

9 zuhaidah  56 Perempuan S1 Lebih  dari 10 Tahun Pegawai  

10 Abdul jafar 51 Laki - laki S2 5 - 10 Tahun Pegawai  

11 Femi 47 Perempuan SMA/Sederajat 5 - 10 Tahun Pegawai  

12 Fitria Sari Faizal 42 Perempuan S1 5 - 10 Tahun Pegawai  

13 Ramli 47 Laki - laki SMA/Sederajat Lebih  dari 10 Tahun Pegawai  

14 Muh. Yusri 50 Laki - laki S1 Lebih  dari 10 Tahun Pegawai  

15 Andi trisandi 34 Laki - laki S1 5 - 10 Tahun Pegawai  

16 
Andi karoning 
oktaf  

49 Laki - laki S1 Lebih  dari 10 Tahun Pegawai  

17 Rahmat Hidayat 25 Laki - laki S1 5 - 10 Tahun Pegawai  

18 Syafaat 55 Laki - laki S2 Lebih  dari 10 Tahun Pegawai  

19 Satirianti salmia 45 Perempuan S2 5 - 10 Tahun Pegawai  

20 Moh.Rais 50 Laki - laki S1 Lebih  dari 10 Tahun Pegawai  

21 Taufikurrahman 29 Laki - laki S1 5 - 10 Tahun Pegawai  

22 
ANDI 
SYAHRAENI  

47 Perempuan S1 5 - 10 Tahun Pegawai  

23 Danial 47 Laki - laki SMA/Sederajat Kurang dari 5 Tahun Pegawai  

24 
MUH. SAYUTI 
SUAIB 

40 Laki - laki S2 5 - 10 Tahun Pegawai  

25 
MUH. REZI 
FANDIYANSYAH 

28 Laki - laki S1 5 - 10 Tahun Pegawai  

26 dhedy rukbyanto 37 Laki - laki S1 Lebih  dari 10 Tahun Pegawai  

27 Musyran 30 Laki - laki S1 Kurang dari 5 Tahun Pegawai  

28 Kartono Syahrir  42 Laki - laki S1 Lebih  dari 10 Tahun Pegawai  

29 indera alam 39 Laki - laki S1 5 - 10 Tahun Pegawai  

30 
Ulfah 
Wahyuningsih  

38 Perempuan S2 Lebih  dari 10 Tahun Pegawai  

31 Rina Adriani 39 Perempuan S1 5 - 10 Tahun Pegawai  

32 Nurul 24 Perempuan SMA/Sederajat Kurang dari 5 Tahun Pegawai  
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33 
A. Harni Ridaha 
Pramita 

40 Perempuan S1 Kurang dari 5 Tahun Pegawai  

34 Nurria Harahap  47 Perempuan S1 5 - 10 Tahun Kepala  

35 Arifin Asri 38 Laki - laki S1 5 - 10 Tahun Pegawai  

36 
Muhammad 
Hidayat  

50 Laki - laki S1 5 - 10 Tahun Pegawai  

37 Nurcahaya R 39 Perempuan S1 Kurang dari 5 Tahun Pegawai  

38 
Sukrana Novianti 
Sari Utani 

37 Perempuan S1 Lebih  dari 10 Tahun Pegawai  

39 Desi 38 Perempuan S2 Lebih  dari 10 Tahun Pegawai  

40 
Muhammad 
Syahrul  

42 Laki - laki SMA/Sederajat Lebih  dari 10 Tahun Pegawai  

41 
Syarief Amirullah 
Sadira  

38 Laki - laki S1 5 - 10 Tahun Kepala  

42 Riskan Kautsar  36 Laki - laki S1 5 - 10 Tahun Kepala  

43 Verawati 39 Perempuan S1 5 - 10 Tahun Pegawai  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



75 
 

 
 

Lampiran  4 Hasil Analisis Statistik 

A. Hasil Karakteristik Responden 

JENIS KELAMIN 

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 25 58.1 58.1 58.1 

  Perempuan 18 41.9 41.9 100.0 

  Total 43 100.0 100.0   

 

USIA 

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 
Tahun 

9 20.9 20.9 20.9 

  31-40 
Tahun 

16 37.2 37.2 58.1 

  41-50 
Tahun 

15 34.9 34.9 93.0 

  51-60 
Tahun 

3 7.0 7.0 100.0 

  Total 43 100.0 100.0   

 

PENDIDIKAN TERAKHIR 

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SEDERAJAT 6 14.0 14.0 14.0 

  S1 30 69.8 69.8 83.7 

  S2 7 16.3 16.3 100.0 

  Total 43 100.0 100.0   

 

LAMA BEKERJA 

    Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < 5 Tahun 9 20.9 20.9 20.9 

  6-10 
Tahun 

23 53.5 53.5 74.4 

  > 10 
Tahun 

11 25.6 25.6 100.0 

  Total 43 100.0 100.0   
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JABATAN 

    
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Pegawai 40 93.0 93.0 93.0 

  Kepala 3 7.0 7.0 100.0 

  Total 43 100.0 100.0   

 
B. Hasil Uji Istrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Validitas 

a. Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X) 

Correlations 

    X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X.TOTAL 

X1 Pearson 
Correlation 

1 0.185 0.273 0.256 0.245 .354* .353* 0.120 0.166 .414** .564** 

  Sig. (2-
tailed) 

  0.236 0.076 0.098 0.114 0.020 0.020 0.444 0.288 0.006 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X2 Pearson 
Correlation 

0.185 1 .310* 0.211 .329* 0.251 0.232 .493** 0.287 0.243 .599** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.236   0.043 0.175 0.031 0.104 0.134 0.001 0.062 0.116 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X3 Pearson 
Correlation 

0.273 .310* 1 0.089 .456** .441** 0.072 0.244 .487** -
0.047 

.541** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.076 0.043   0.571 0.002 0.003 0.646 0.115 0.001 0.764 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X4 Pearson 
Correlation 

0.256 0.211 0.089 1 0.232 .425** 0.244 0.205 0.213 0.260 .517** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.098 0.175 0.571   0.134 0.004 0.115 0.188 0.169 0.092 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X5 Pearson 
Correlation 

0.245 .329* .456** 0.232 1 0.292 .579** .449** .301* 0.110 .683** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.114 0.031 0.002 0.134   0.057 0.000 0.003 0.050 0.484 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X6 Pearson 
Correlation 

.354* 0.251 .441** .425** 0.292 1 0.217 .394** 0.190 .443** .678** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.020 0.104 0.003 0.004 0.057   0.162 0.009 0.223 0.003 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X7 Pearson 
Correlation 

.353* 0.232 0.072 0.244 .579** 0.217 1 .440** 0.102 .306* .619** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.020 0.134 0.646 0.115 0.000 0.162   0.003 0.515 0.046 0.000 
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  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X8 Pearson 
Correlation 

0.120 .493** 0.244 0.205 .449** .394** .440** 1 0.290 0.251 .656** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.444 0.001 0.115 0.188 0.003 0.009 0.003   0.060 0.105 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X9 Pearson 
Correlation 

0.166 0.287 .487** 0.213 .301* 0.190 0.102 0.290 1 0.026 .491** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.288 0.062 0.001 0.169 0.050 0.223 0.515 0.060   0.869 0.001 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X10 Pearson 
Correlation 

.414** 0.243 -
0.047 

0.260 0.110 .443** .306* 0.251 0.026 1 .547** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.006 0.116 0.764 0.092 0.484 0.003 0.046 0.105 0.869   0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

X.TOTAL Pearson 
Correlation 

.564** .599** .541** .517** .683** .678** .619** .656** .491** .547** 1 

  Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.001 0.000   

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
b. Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 

Correlations 

    Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y.TOTAL 

Y1 Pearson 
Correlation 

1 0.255 0.230 0.094 .423** -
0.008 

.304* 0.238 0.123 0.165 .533** 

  Sig. (2-
tailed) 

  0.098 0.137 0.549 0.005 0.959 0.048 0.125 0.433 0.291 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y2 Pearson 
Correlation 

0.255 1 0.035 .368* 0.292 0.139 0.245 0.148 0.043 0.098 .484** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.098   0.825 0.015 0.057 0.374 0.113 0.344 0.785 0.533 0.001 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y3 Pearson 
Correlation 

0.230 0.035 1 .323* 0.268 .392** .438** 0.219 .341* 0.164 .632** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.137 0.825   0.035 0.082 0.009 0.003 0.157 0.025 0.292 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y4 Pearson 
Correlation 

0.094 .368* .323* 1 0.176 .532** 0.257 .412** 0.003 .463** .632** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.549 0.015 0.035   0.260 0.000 0.096 0.006 0.986 0.002 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y5 Pearson 
Correlation 

.423** 0.292 0.268 0.176 1 0.219 .414** 0.129 0.183 0.062 .612** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.005 0.057 0.082 0.260   0.158 0.006 0.411 0.239 0.694 0.000 
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  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y6 Pearson 
Correlation 

-
0.008 

0.139 .392** .532** 0.219 1 0.197 .463** 0.124 0.278 .598** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.959 0.374 0.009 0.000 0.158   0.206 0.002 0.428 0.071 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y7 Pearson 
Correlation 

.304* 0.245 .438** 0.257 .414** 0.197 1 0.060 0.208 -
0.051 

.574** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.048 0.113 0.003 0.096 0.006 0.206   0.704 0.180 0.743 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y8 Pearson 
Correlation 

0.238 0.148 0.219 .412** 0.129 .463** 0.060 1 0.068 0.261 .535** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.125 0.344 0.157 0.006 0.411 0.002 0.704   0.667 0.091 0.000 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y9 Pearson 
Correlation 

0.123 0.043 .341* 0.003 0.183 0.124 0.208 0.068 1 0.135 .412** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.433 0.785 0.025 0.986 0.239 0.428 0.180 0.667   0.389 0.006 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y10 Pearson 
Correlation 

0.165 0.098 0.164 .463** 0.062 0.278 -
0.051 

0.261 0.135 1 .446** 

  Sig. (2-
tailed) 

0.291 0.533 0.292 0.002 0.694 0.071 0.743 0.091 0.389   0.003 

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

Y.TOTAL Pearson 
Correlation 

.533** .484** .632** .632** .612** .598** .574** .535** .412** .446** 1 

  Sig. (2-
tailed) 

0.000 0.001 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.006 0.003   

  N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
2. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Hasil Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

0.788 10 

 
b. Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

0.736 10 



79 
 

 
 

 
3. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients Std. 

Error 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Beta 

1 (Constant) 20.077 4.064   4.940 0.000 

  GAYA 
KEPEMIMPINAN 

0.537 0.094 0.666 5.717 0.000 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

 
b. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients Std. 

Error 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Beta 

1 (Constant) 20.077 4.064   4.940 0.000 

  GAYA 
KEPEMIMPINAN 

0.537 0.094 0.666 5.717 0.000 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

 
c. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .666a 0.444 0.430 2.13446 

a. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN 
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